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 The purpose of this research was to compare milk 
production of doing cows fed with or without dwarf elephant 
grass. The material used in this research were 60 lactating 
dairy cows and milk production records owned by 10 
smallholder dairy farmers. They were survayed using a 
structural questionnaire to get information about respondent 
profile, feeding management and milk production dairy cows. 
The data obtained were analyzed descriptively which were 
illustrated in the form of graphs, tables and diagrams then 
explained and compared with the theory of literature. The 
results showed that the use of dwarf elephant grass averaged 
19.00±13.711 kg/head/day or 58.28% of the total forages 
mixture, but its use cannot be continuous every day. Cows 
given dwarf elephant grass as forages mixture produced higher 
milk production 13.89±2.713 litre/head/day than without 
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dwarf elephant grass 12.83±2.929 litre/head/day. In this 
research the variables that significantly correlated with milk 
production were the amount of concentrate reached correlation 
coefficient of 0.702, indicating that the both variables had a 
strong correlation. 
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Produksi susu sapi perah di Indonesia pada tahun 2012-
2016 mengalami penuruan rata-rata sebesar 1,03%. Produksi 
susu tertinggi terjadi pada tahun 2012 yaitu 959.732 ton, 
setelah itu produksi susu mengalami penurunan hingga pada 
tahun 2016 menjadi 852.951 ton. Penurunan produksi susu 
tersebut dapat disebabkan oleh kurang diperhatikannya 
manajemen peternakan terutama yang berkaitan dengan pakan 
yang diberikan, sehingga akan berdampak pada rendahnya 
produksi susu yang dihasilkan selama masa laktasi.  Pada 
masa laktasi pemilihan pakan hijauan yang diberikan harus 
memiliki kualitas yang baik terutama kandungan nutrisi yang 
dibutuhan untuk memproduksi susu. Salah satu contoh hijauan 
yang berkualitas baik adalah Rumput Odot (Pennisetum 
purpureum cv. Mott). Beberapa keunggulan yang dimiliki 
rumput odot antara lain produksi tinggi, kandungan protein 
10-15% (tergantung umur panen) dan memiliki palatabilitas 
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yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
perbedaan produksi susu antara sapi perah dengan atau tanpa 
pemberian pakan rumput odot (Pennisetum purpureum cv. 
Mott).  
Penelitian ini dilaksanakan di wilayah KUD Semen 
Kecamatan Gandusari Blitar pada tanggal 8 Januari 2018 
sampai 4 Maret 2018. Materi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Sapi perah Peranakan Friesian Holstein (PFH) dan 
catatan produksi susu. Sapi PFH yang digunakan bulan laktasi 
ke- 1 sampai 8 dan paritas ke- 1 sampai 7. Jumlah sapi perah 
yang digunakan sebanyak 60 ekor dari 10 peternak responden 
anggota KUD Semen, yang dibagi menjadi dua kelompok 
yaitu kelompok responden tanpa pakan rumput odot (K1) dan 
kelompok responden dengan pakan rumput odot (K2), masing-
masing kelompok terdiri dari 5 peternak dengan jumlah sapi 
laktasi 34 ekor (K1) dan 26 ekor (K2). Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Data 
diperoleh dengan cara pengamatan dan wawancara secara 
langsung kepada peternak sapi perah berupa data primer dan 
sekunder. Variabel yang diamati antara lain pemberian pakan 
dan produksi susu. Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan analisis korelasi yang bertujuan untuk 
mengukur kekuatan dari keeratan hubungan antara variabel 
satu dengan variabel lainnya melalui sebuah bilangan yang 
disebut koefisien korelasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata 
pemberian pakan hijauan dan konsentrat oleh responden K1 
sebesar 34,80±6,870 kg/ekor/hari dan 10,40±1,673 
kg/ekor/hari, sedangkan oleh responden K2 sebesar 
32,60±5,550 kg/ekor/hari dan 8,80±2,280 kg/ekor/hari. Rata-
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rata produksi susu K2 lebih tinggi dari pada K1 masing-
masing sebesar 12,83±2,929 liter/ekor/hari (K1) dan 
13,89±2,713 liter/ekor/hari (K2), dengan selisih produksi susu 
sebesar 1,06 liter/ekor/hari. Produksi susu terendah selama 
penelitian yaitu 12,72±2,780 liter/ekor/hari pada minggu ke-4 
(K1) dan 13,49±3,504 liter/ekor/hari pada minggu ke-8 (K2), 
sedangkan produksi susu tertinggi yaitu 12,98±3,143 
liter/ekor/hari pada minggu ke-5 (K1) dan 14,34±2,664 
liter/ekor/hari pada minggu ke-5 (K2). Jumlah pemberian 
konsentrat dengan produksi susu berkorelasi positif dan 
signifikan, dengan koefisien korelasi sebesar 0,702 yang 
menunjukkan terdapat hubungan yang kuat dan tanda positif 
yang artinya mempunyai hubungan searah serta nilai 
signifikan sebesar 0,024 jika dibandingkan dengan  P=0,05 
maka nilai signifikan lebih kecil daripada nilai P (0,024 < 
0,05). 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah 
pemberian rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) 
yang diterapkan oleh responden di KUD Semen Blitar sebagai 
campuran pakan hijauan sapi perah mampu menghasilkan 
rata-rata produksi susu yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
tanpa pemberian rumput odot, namun perbedaan produksi 
susunya secara statistik tidak berbeda nyata yaitu sebesar 1,06 
liter/ekor/hari. Perbedaan yang tidak nyata tersebut disebabkan 
karena pemberian rumput odot sebagai pakan hijauan sapi 
perah belum sepenuhnya hanya sekitar 58,28% dari total 
hijauan pemberian atau rata-rata sebesar 19 kg/ekor/hari 
namun pemberiannya tidak bisa kontinyu setiap hari, hal ini 
disebabkan karena ketersediaan rumput odot yang belum 
mencukupi dan keterbatasan luas lahan yang digunakan 
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peternak untuk menanam rumput odot. Disarankan agar Secara 
bertahap harap dilakukan penambahan jumlah pemberian 
rumput odot dan kontinyu dalam pemberiannya agar jumlah 
produksi susu yang dihasilkan dapat meningkatkan serta perlu 
pengembangan rumput odot lebih lanjut supaya ketersedian 
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FH = Friesian Holstein 
KUD = Koperasi Unit Desa 
TDN = Total Digestable Nutrient 
ST = Satuan Ternak 
BK = Bahan Kering 
BO = Bahan Organik 
PK = Protein Kasar 
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1.1 Latar Belakang 
Sapi perah Friesian Holstein (FH) dan Peranakan Friesian 
Holstein (PFH) merupakan bangsa sapi perah yang banyak 
dipelihara oleh peternak di Indonesia. Selama lima tahun 
terakhir populasi sapi perah di Indonesia mengalami 
penurunan dengan rata-rata 1,14%. Pada periode tahun 2012-
2013 populasi sapi perah mengalami penurunan dari 611.940 
ekor menjadi 444.266 ekor atau turun 27,40%. Pada periode 
selanjutnya populasi sapi perah terus mengalami peningkatan, 
pada tahun 2014-2016 populasi sapi perah berturut-turut 
sesebesar 502.516, 518.649 dan 533.860 ekor (Kementerian 
Pertanian, 2016). Produksi susu sapi perah di Indonesia pada 
tahun 2012-2016 mengalami penuruan rata-rata sebesar 
1,03%. Produksi susu tertinggi terjadi pada tahun 2012 yaitu 
959.732 ton, setelah itu produksi susu mengalami penurunan 
hingga pada tahun 2016 menjadi 852.951 ton (Badan Pusat 
Statistik, 2017). 
Penurunan produksi susu tersebut dapat disebabkan oleh 
kurang diperhatikannya tata laksana atau manajemen 
peternakan terutama yang berkaitan dengan pakan yang 
diberikan, sehingga berakibat pada rendahnya produksi susu 
yang dihasilkan selama masa laktasi. Nugroho, Surjowardojo 
dan Ihsan (2010) pada dasarnya potensi produktivitas ternak 
dipengaruhi faktor genetik, lingkungan serta interaksi antara 
keduanya (genetik dan lingkungan). Faktor lingkungan yang 
diperkirakan berkontribusi sekitar 70% terhadap produksi susu 
dapat dipisahkan menjadi lingkungan internal dan eksternal. 
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Lingkungan internal merupakan aspek biologis dari sapi 
laktasi seperti lama laktasi, lama kering, periode kosong dan 
selang beranak, sedangkan lingkungan eksternal merupakan 
faktor yang berpengaruh dari luar tubuh ternak seperti iklim, 
pemberian pakan dan menajemen pemeliharaan (Anggraeni, 
Fitriyani, Atabany dan Komala, 2008). 
Pada masa laktasi pakan hijauan yang diberikan harus 
semakin banyak karena hijauan merupakan pakan sumber 
serat yang termasuk dalam kelompok karbohidrat yang 
memiliki peran sebagai penyedia energi dalam pakan sehingga 
berakibat pada optimalnya proses metabolisme dan biosintesis 
susu. Menurut Anggiati, Sudjatmogo dan Suprayogi (2015) 
bahwa energi yang terdapat dalam pakan menjadi faktor utama 
yang membatasi produksi susu. Apabila energi dalam ransum 
kurang mencukupi untuk kebutuhan ternak, maka akan 
mengakibatkan proses metabolisme dan biosintesis susu 
menjadi tidak optimal, sehingga akan berdampak pada 
produksi susu secara kuantitas yang tidak akan tercapai sesuai 
dengan standar kemampuan dari sapi perah tersebut. 
Pemilihan pakan hijauan yang diberikan pada sapi laktasi 
harus memiliki kualitas yang baik terutama kandungan 
nutrisinya yang dibutuhan oleh tubuh untuk memproduksi 
susu. Efisiensi penggunaan nutrisi untuk produksi susu 
terutama tergantung pada jumlah produksi susu, karena 
semakin tinggi tingkat produksi susu, maka proporsi nutrisi 
yang digunakan untuk hidup pokok semakin rendah (Utomo 
dan Miranti, 2010). Herawati (2003) berpendapat bahwa 
kualitas dan kuantitas pakan sapi perah sangat berpengaruh 
terhadap kualitas dan kuantitas susu. Sapi yang kekurangan 
energi dan protein akan menyebabkan produksi susu menurun 
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yang disebabkan oleh pakan yang masuk ke dalam rumen akan 
mengalami proses degradasi/proteolisis menjadi peptida dan 
asam-asam amino. Hijauan yang mempunyai kandungan 
nutrisi yang baik untuk dijadikan pakan salah satunya yaitu 
Rumput Odot (Pennisetum purpureum cv. Mott). 
Rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) 
merupakan jenis rumput unggul yang mempunyai 
produktivitas dan kandungan nutrisi yang cukup tinggi. 
Tanaman ini merupakan salah satu jenis hijauan pakan ternak 
yang berkualitas dan memiliki palatabilitas yang tinggi bagi 
ternak ruminansia (Syariffudin, 2006). Kandungan nutrisi 
rumput odot hasil analisis proksimat yaitu protein kasar 
10,34%, Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) 41,34%, 
serat kasar 30,86%, lemak 2,24%, abu 15,96% dan Total 
Digestable Nutrient (TDN) dapat mencapai 51% (Sigar, 
Kaligis, Kaunang dan Malalantang, 2014). Dilihat dari 
kandungan nutrisinya rumput odot sangat berpotensi sebagai 
hijauan pakan ternak yang mampu untuk mencukupi 
kebutuhan nutrisi ternak (Purwawangsa dan Putera, 2014). 
Menurut Suatana (2003) beberapa keunggulan yang dimiliki 
rumput odot antara lain produksi tinggi, kandungan protein 
10-15% (tergantung umur panen) dan memiliki kandungan 
nutrisi serat kasar yang rendah. Terdapat banyak karbohidrat 
mudah tercerna pada rumput odot karena struktur serat yang 
kurang kuat pada dinding sel. 
Melihat kandungan nutrisi dan keunggulan dari rumput 
odot tersebut diharapkan mampu untuk meningkatkan 
produksi susu dari sapi perah selama masa laktasi 
berlangsung, sehingga dapat mengakibatkan total produksi 
susu sapi perah menjadi tinggi. Berdasarkan permasalahan 
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yang telah diuraikan diatas maka dilakukan penelitian untuk 
mengkaji perbedaan produksi susu sapi perah dengan atau 
tanpa pemberian pakan rumput odot (Pennisetum purpureum 
cv. Mott) di KUD Semen Blitar. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan suatu 
permasalahan yaitu apakah terdapat perbedaan produksi susu 
antara sapi perah dengan atau tanpa pemberian pakan rumput 
odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) di KUD Semen Blitar? 
 
1.3 Tujuan 
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan maka 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji perbedaan 
produksi susu antara sapi perah dengan atau tanpa pemberian 




Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai: 
1. Sumber informasi dan masukan bagi pemerintah atau 
dinas peternakan terkait dalam pengembangan sapi 
perah agar dapat meningkatkan produksi susu selama 
masa laktasi sehingga produksi susu nasional dapat 
meningkat. 
2. Sumber informasi bagi masyarakat dan pihak-pihak 
terkait yang akan melakukan penelitian tentang 
pengaruh pemberian rumput odot (Pennisetum 
purpureum cv. Mott) dalam meningkatkan produksi 
susu sapi perah.  
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1.5 Kerangka Pikir 
Kecamatan Gandusari merupakan salah satu daerah 
produsen susu sapi perah di Jawa Timur. Pengembangan 
peternakan sapi perah di kecamatan Gandusari didukung 
dengan adanya kelompok peternak yang tergabung dengan 
KUD Semen. Koperasi memberikan beberapa fasilitas antara 
lain adanya pos penampungan susu disetiap kelompok ternak, 
simpan pinjam modal usaha untuk anggota kelompok dan 
menentukan harga jual susu berdasarkan kualitas yang 
dihasilkan. Peluang usaha peternak sapi perah yang besar 
harus ditunjang dengan manajemen pemeliharaan yang baik 
terutama dalam hal manajeman pemberian pakan. 
Manjemen pemberian pakan merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi produksi susu. Pemberian pakan untuk 
sapi laktasi harus memiliki kualitas yang baik dan kuantitas 
yang tepat sehingga akan menghasilkan produksi susu yang 
tinggi, karena nutrisi yang ada dalam pakan akan 
dimanfaatkan oleh tubuh ternak untuk proses metabolisme dan 
biosintesis susu. Manajemen pemberian pakan yang biasa 
dilakukan oleh tiap-tiap peternak bervariasi, mulai dari jenis 
pakan yang diberikan dan jumlah pemberiannya. Pakan yang 
diberikan oleh peternak terdiri dari hijauan dan konsentrat, hal 
ini sesuai Umiyasih dan Anggraeny (2008) komponen dasar 
pada pakan sapi perah yaitu hijauan dan konsentrat. Hijauan 
sebagai pakan basal sumber serat terutama rumput. Konsentrat 
bagi sapi perah terutama yang sedang laktasi sangat penting 
karena dibutuhkan sebagai sumber energi dalam 
mengoptimalkan produksi susu. 
Jenis hijauan yang sedang dikembangkan di wilayah ini 
yaitu rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) yang 
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bekerjasama dengan ARISA-CSIRO Project. Rumput odot 
mempunyai beberapa keunggulan antar lain produksi segar 
dapat mencapai 60 ton/ha/tahun (Zahro dkk, 2016), memiliki 
palatabilitas yang tinggi bagi ternak ruminansia (Syariffudin, 
2006) dan kandungan protein kasar 10-15% tergantung umur 
pemanenan (Suatana, 2003). Jenis hijauan yang diberikan oleh 
tiap peternak berbeda-beda tergantung dengan ketersedian dari 
hijauan itu sendiri. Ada peternak yang memberikan rumput 
odot dan ada yang tanpa rumput odot (biasanya mengunakan 
rumput gajah). Melihat keadaan tersebut maka dilakukan 
penelitian dengan dibuat 2 kelompok peternak berdasarkan 
jenis hijauan yang diberikan yaitu kelompok dengan rumput 
odot dan tanpa rumput odot, kemudia kita bisa melihat 
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merupakan salah satu daerah 
Produsen Susu Sapi Perah 
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2. Memiliki palatabilitas 
yang tinggi 
(Syariffudin, 2006) 
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1.6  Hipotesis 
Hipotesis penelitian ini adalah diduga produksi susu sapi 
perah dengan pemberian rumput odot (Pennisetum purpureum 
cv. Mott) di KUD Semen Blitar lebih tinggi dibandingkan 





















2.1 Rumput Odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) 
Rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) 
merupakan jenis rumput unggul yang mempunyai 
produktivitas dan kandungan nutrisi yang cukup tinggi. 
Tanaman ini merupakan salah satu jenis hijauan pakan ternak 
yang berkualitas dan memiliki palatabilitas yang tinggi bagi 
ternak ruminansia. Rumput ini dapat hidup diberbagai tempat, 
tahan lindungan, respon terhadap pemupukan, serta 
menghendaki tingkat kesuburan tanah yang tinggi. Rumput 
odot tumbuh merumpun dengan perakaran serabut yang 
kompak dan terus menghasilkan anakan apabila dipangkas 
secara teratur (Syariffudin, 2006). Bentuk rumput rdot 
(Pennisetum purpureum cv. Mott) dapat dilihat pada gambar 
2. 
Menurut Rukmana (2005) taksonomi dari rumput odot 
(Pennisetum purpureum cv. Mott) diklasifikasikan sebagai 
berikut: 
Regnum : Plantae (Tumbuhan) 
Super Divisi : Spermatophyta 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Liliopsida 
Sub Kelas : Commelinidae 
Ordo  : Poales 
Famili  : Poacea 
Genus  : Pennisetum 





Gambar 2. Rumput Odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) 
(Syamsuddin, 2016) 
 
Kandungan nutrisi rumput odot hasil analisis proksimat 
yaitu protein kasar 10,34%, Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 
(BETN) 41,34%, serat kasar 30,86%, lemak 2,24%, abu 
15,96% dan Total Digestable Nutrient (TDN) dapat mencapai 
51% (Sigar, Kaligis, Kaunang dan Malalantang, 2014). Dilihat 
dari kandungan nutrisinya rumput odot sangat berpotensi 
sebagai hijauan pakan ternak yang mampu untuk mencukupi 
kebutuhan nutrisi ternak. Oleh karena itu rumput odot sangat 
baik sebagai pakan ternak untuk pemeliharaan jangka panjang 
(lebih dari 6 bulan) baik dengan hanya menggunakan pakan 
hijauan saja ataupun dipadukan dengan pakan konsentrat 
(Purwawangsa dan Putera, 2014). Kandungan nutrisi rumput 






Tabel 1. Kandungan nutrisi rumput odot (Pennisetum 
purpureum cv. Mott) dengan perlakuan jarak 










Daun Batang Daun Batang Daun Batang 
45x45 14,90 8,18 2,88 1,00 72,93 62,49 
60x60 13,80 8,02 2,56 0,82 73,43 62,64 
75x75 13,15 7,78 2,46 0,75 72,41 61,95 
90x90 12,55 7,05 2,15 0,68 72,16 61,63 
105x105 12,13 6,60 2,14 0,61 71,56 61,29 
120x120 11,50 6,50 2,03 0,50 71,08 61,16 
Sumber: Yasin, Malik and Nazir (2003) 
 
Rumput odot memiliki keunggulan yaitu dapat tumbuh 
dalam berbagai jenis kondisi tanah, dan biasanya diperbanyak 
dengan cara vegetatif dengan menggunakan rhizome atau stek 
batang. Kelemahan rumput odot antara lain sulit untuk 
dibudidayakan secara generatif karena bunga dan bijinya 
sangat kecil, serbuk sari tidak bisa bertahan hidup dan periode 
matangnya putik dan serbuk sari berbeda, sehingga untuk 
dilakukan peryerbukan secara alami sangat sulit 
(Pongtongkam, Peyachoknagul, Arananant, Thongpan and 
Tudsri, 2006). Menurut Suatana (2003) rumput odot 
(Pennisetum purpureum cv. Mott)  merupakan rumput tropis 
yang memiliki produktivitas tinggi. Beberapa keunggulan 
yang dimiliki rumput odot antara lain produksi tinggi, 
kandungan protein 10-15% (tergantung umur panen) dan 
memiliki kandungan nutrisi serat kasar yang rendah. Terdapat 
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banyak karbohidrat mudah tercerna pada rumput odot karena 
struktur serat yang kurang kuat pada dinding sel. 
Rumput odot berbeda dari rumput gajah yang biasa 
dibudidayakan oleh petani saat ini. Rumput odot mempunyai 
tinggi hanya mencapai 1 meter, sedangkan rumput gajah 
tingginya bisa sekitar 4,5 meter. Melihat kondisi ini, tentunya 
dalam penggunaan lahan rumput odot jauh lebih efisien. 
Untuk lahan 1 meter
 
persegi rumput gajah biasa hanya 
menghasilkan sekitar 29,5 kg/ha/tahun, maka rumput odot bisa 
mencapai sekitar 36 kg/tahun. Hampir semua bagian rumput 
odot bisa dimakan oleh sapi, sedangkan rumput gajah biasa 
hanya sekitar 60-70 % saja (Purwawangsa dan Putera, 2014). 
Menurut Zahroh, Muizzudin dan Chamisijatin (2016) rumput 
odot merupakan hijauan unggul sebagai bahan pakan ternak 
yang dilihat dari aspek tingkat pertumbuhan, produktifitas dan 
nilai gizinya. Produksi segar rumput odot dapat mencapai 60 
ton/ha/tahun. 
Lasamadi, Malalantang, Rustandi dan Anis (2013) 
berpendapat bahwa rumput odot merupakan salah satu rumput 
unggul yang mempunyai produksi yang cukup tinggi. Selain 
itu menghasilkan banyak anakan, batang yang tidak keras dan 
mempunyai jumlah daun yang banyak serta sruktur daun yang 
muda sehingga sangat disukai oleh ternak. Rumput odot 
dibudidayakan dengan potongan batang (stek) atau sobekan 
rumpun (pols) sebagai bibit. Bahan stek berasal dari batang 
yang sehat dan tua, dengan panjang stek 20-25 cm (2-3 ruas 
atau paling sedikit 2 buku atau mata). Waktu yang terbaik 
untuk memotong tanaman yang akan dibuat silase adalah pada 




2.2  Sapi Perah 
 Sapi perah merupakan komoditas ternak yang mampu 
menghasilkan tiga produk  yang bernilai ekonomi tinggi bagi 
peternak. Produk utama yang dihasilkan oleh sapi perah 
berupa susu sedangkan produk sampingan berupa daging dan 
kotoran ternak. Sapi perah yang dipelihara peternak di 
Indonesia pada umumnya berada di wilayah dataran tinggi. 
Kemampuan sapi perah dalam memproduksi susu secara 
maksimal dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan (suhu) 
pada wilayah dataran tinggi (Hayanti dan Manurung, 2015). 
 Sapi perah Peranakan Friesian Holstein (PFH) 
merupakan salah satu sapi perah yang banyak dipelihara 
peternak di Indonesia. Sapi PFH merupakan hasil persilangan 
dari sapi perah Friesian Holstein (FH) dengan sapi lokal. Sapi 
PFH ini mewarisi sifat bobot badan cukup tinggi dan mudah 
beradaptasi dengan lingkungan tropis serta mempunyai 
produksi susu yang relatif tinggi (Zainudin, Ihsan dan Suyadi, 
2014). Ratnawati, Rasyid dan Affandhy (2008) keunggulan 
dari sapi PFH diantaranya lebih tahan panas daripada sapi FH 
dan mudah menyesuaikan pada iklim tropis dengan tidak 
mengurangi produksi susu maksimal. Oleh karena itu sapi 
PFH merupakan sapi yang paling cocok untuk dibudidayakan 
di Indonesia.  
Sapi perah FH merupakan bangsa sapi perah yang berasal 
dari Belanda bagian Utara yang termasuk pada daerah 
beriklim sedang. Sapi perah FH merupakan bangsa sapi perah 
yang dapat dikembangkan di daerah tropis. Produksi susu Sapi 
FH di negara asalnya pada laktasi I dan II dapat mencapai 
4.128 dan 4.852 kg/laktasi, sedangkan di daerah tropis 
masing-masing sebanyak 2.709 dan 3.209 kg/laktasi (Aditya, 
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Sulastri dan Novirzal, 2015). Menurut Blakely and Bade 
(1991) taksonomi sapi perah FH dapat diklasifikasikan sebagai 
berikut: 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Mamalia 
Ordo  : Artiodactyla 
Family  : Bovidae 
Genus  : Bos 
Spesies  : Bos Turus 
Sapi FH mempunyai ciri-ciri diantaranya warna belang 
hitam putih, tanduknya pendek dan menghadap ke depan, pada 
kaki bagian bawah dan ekornya berwarna putih, terdapat 
warna putih pada dahinya yang berbentuk segitiga yang dapat 
dilihat pada Gambar 3. Sapi dengan produksi susu tinggi 
memiliki ciri-ciri yaitu ukuran ambing simetris (ambing 
bagian depan cukup besar dan bagian belakang sama besarnya 
dengan batas-batas diantara keempat bagian), letak ambing di 
bawah perut di antara ruangan kedua kaki yang lebar, kulit dan 
bulu yang tumbuh pada ambing tampak halus, keempat puting 
bentuk dan ukuran yang sama, silindris, penuh, bergantung 
dan letaknya simetris, pembuluh darah balik (vena) terdapat 
pada bagian bawah perut di mulai dari tali pusat sampai 
ambing yang tampak besar, panjang, bercabang-cabang dan 




Gambar 3. Sapi Perah Friesian Holstein (FH)  
(Wikipedia, 2017) 
 
Sapi FH adalah sapi perah yang mempunyai produksi 
susu tertinggi dari bangsa sapi perah yang lainnya. Sapi perah 
ini mampu beradaptasi dengan baik pada berbagai tipe iklim 
mulai dari subtropis sampai tropis dan dari dataran tinggi 
sampai dataran rendah (Matondang, Talib dan Herawati, 
2012). Menurut Sudono dan Sutardi (2003), sapi perah FH 
memiliki keunggulan yaitu mampu beradaptasi dengan 
lingkungan baru dan produktivitasnya yang baik. Sapi perah 
FH memilki kemampuan produksi susu dan jumlah produksi 
lemak serta protein per laktasi tertinggi diantara jenis sapi 
perah lainnya. 
Sapi FH yang ada di Indonesia didatangkan dari Eropa 
yang beriklim sedang dengan suhu 5-25
o
C sehingga sangat 
peka terhadap perubahan iklim mikro (suhu dan kelembapan 
udara). Pada lokasi yang memiliki suhu tinggi dan kelembapan 
udara yang tidak mendukung, sapi FH akan mengalami 
penurunan produktivitas akibat cekaman panas yang 
mengakibatkan potensi genetiknya tidak dapat tampil dengan 





C, dengan kelembapan udara 60%-90%. Gejala 
terjadinya cekaman panas pada sapi FH adalah peningkatan 
konsumsi minum, penurunan nafsu makan, penurunan 
konsentrasi hormon dalam darah, penurunan metabolisme dan 
peningkatan katabolisme, peningkatan pelepasan panas 
melalui penguapan, peningkatan temperature tubuh, respirasi 
dan denyut jantung serta perubahan tingkah laku (Yani, 
Suhardiyanti, Hasbullah dan Purwanto, 2007). 
Tampilan produksi terbaik sapi FH dapat terlihat pada 
saat ditempatkan pada suhu lingkungan 18,3
o
C dengan 
kelembapan 55%. Pada saat melebihi suhu tersebut ternak 
akan melakukan penyesuaian secara fisiologis dan secara 
tingkah laku. Pada umumnya peternakan sapi FH dilakukan 
pada daerah yang memiliki ketinggian lebih dari 800 mdpl 
(Yani dan Purwanto, 2006). 
 
2.3 Pakan Sapi Perah 
Pakan merupakan salah satu faktor yang sangat penting 
dalam menentukan keberhasilan suatu usaha peternakan 
termasuk peternakan sapi perah. Pemberian pakan yang 
memiliki kualitas dengan kuantitas yang memadai sesuai 
dengan kebutuhan dari sapi perah tersebut menjadi hal yang 
wajib untuk dilakukan. Formulasi ransum dalam hal ini untuk 
sapi perah, yang berasal dari bahan pakan yang tersedia 
merupakan aspek yang sangat penting khususnya dalam 
menyeimbangkan kandungan energi dan protein pakan 
(Jayanegara, 2014). 
 Siregar (1992) pada dasarnya pakan yang dikonsumsi 
oleh sapi perah yaitu untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok 
dan kebutuhan untuk berproduksi. Kebutuhan hidup pokok 
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antara lain untuk memenuhi proses-proses hidup tanpa proses 
pertumbuhan dan produksi susu. Kebutuhan untuk produksi 
antara lain kebutuhan untuk pertumbuhan, produksi susu dan 
pertumbuhan janin pada saat bunting. Energi yang terdapat 
dalam pakan menjadi faktor utama yang membatasi produksi 
susu. Apabila energi dalam ransum kurang mencukupi untuk 
kebutuhan ternak, maka akan mengakibatkan proses 
metabolisme dan biosintesis susu menjadi tidak optimal, 
sehingga akan berdampak pada produksi susu secara kuantitas 
yang tidak akan tercapai sesuai dengan standar kemampuan 
dari sapi perah tersebut (Anggiati dkk, 2015). 
Komponen dasar pada pakan sapi perah yaitu hijauan dan 
konsentrat. Hijauan sebagai pakan basal sumber serat terutama 
rumput, peranannya sangat penting sehingga ketersediaanya 
harus terjamin sepanjang waktu dengan kualitas yang baik. 
Konsentrat bagi sapi perah terutama yang sedang laktasi 
sangat penting karena dibutuhkan sebagai sumber energi 
dalam mengoptimalkan produksi susu (Umiyasih dan 
Anggraeny, 2008). 
Hijauan merupakan sumber pakan utama bagi ternak 
ruminansia, sehingga untuk dapat meningkatkan produksi 
ternak ruminansia harus diikuti dengan peningkatan 
penyediaan hijauan yang mempunyai kualitas yang baik dan 
kuantitas yang mencukupi (Afrizal, Sutrisna dan Muhtarudin, 
2014). Peranan hijauan pakan menjadi lebih penting karena 
berpengaruh terhadap kadar lemak susu yang dihasilkan. 
Pemberian hijauan yang lebih banyak menyebabkan kadar 
lemak susu tinggi karena kadar lemak dalam susu tergantung 
dari kandungan serat kasar dalam pakan (Riski, Purwanto dan 
Atabany, 2016). Kandungan serat kasar yang ideal yang 
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dibutuhkan sapi perah dalam ransum antara 18-22% 
(Umiyasih dan Anggraeny, 2008). Sapi perah yang sedang 
dalam masa laktasi atau berproduksi memerlukan pakan 
hijauan tambahan sebesar 25% dalam ransumnya (Laryska dan 
Nurhajati, 2013). 
Konsentrat merupakan pakan untuk melengkapi kebutuhan 
nutrisi, yang pada umumnya mengandung protein lebih dari 
20% dan serat kasar kurang dari 18%. Konsentrat biasanya 
diberikan bersama hijauan untuk meningkatkan keseimbangan 
gizi dari keseluruhan pakan (Supriadi, Winarti dan Sancaya, 
2017). Fungsi utama konsentrat adalah untuk mensuplai energi 
tambahan yang dibutuhkan oleh sapi perah laktasi agar 
produksi susu yang dihasilkan dapat maksimal yang tidak 
dapat dipenuhi oleh hijauan. Konsentrat berdasarkan pada 
komposisinya terbagi atas dua jenis yaitu konsentrat sumber 
energi dan konsentrat sumber protein. Konsentrat sumber 
energi memilik kadar PK dibawah 20% dan kadar SK diatas 
10%, sedangkan konsentrat sumber protein memiliki kadar PK 
lebih dari 20% (Hadiyanto, Surono dan Christiyanto, 2012). 
Agar produktivitas sapi perah dapat optimal maka dibutuhkan 
PK sebesar 12-16% dan TDN 68% dari BK pakan (Trizana 
dkk, 2016). 
Rokhayati (2010) hal penting yang harus diperhatikan 
dalam pembuatan ransum sapi perah yaitu imbangan antara 
protein dan energi, apabila didalam ransum jumlah energi 
berlebihan maka akan berdampak pada penurunan efisiensi 
penggunaan pakan dan cenderung untuk disimpan oleh tubuh 
dalam bentuk lemak. Apabila energi di dalam pakan 
jumlahnya rendah sedangkan protein yang terkandung dalam 
pakan tinggi akan menyebabkan efisiensi penggunan protein 
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rendah, sehingga dampak yang terjadi adalah penurunan 
kandungan protein susu dan penurunan fertilisasi. 
Pakan yang diberikan pada sapi perah yang sedang laktasi 
terdiri atas sejumlah hijauan dan konsentrat. Hijauan dan 
konsentrat yang diberikan harus dalam perimbangan tertentu 
supaya produksi dan kualitas susu yang tinggi dapat tercapai 
(Riski dkk, 2016). Menurut Siregar (1992) agar tercapai 
produksi susu yang tinggi dengan tetap mempertahankan 
kadar lemak susu dalam batas-batas yang memenuhi 
persyaratan kualitas, perbandingan antara hijauan dengan 
konsentrat adalah 60:40. Apabila hijauan yang diberikan 
memiliki kualitas nutrisi rendah, perbandingan antara hijauan 
dengan konsentrat yang diberikan menjadi 55:45. Pemberian 
pakan hijauan yang berlebihan bisa menyebabkan peningkatan 
serta kasar sehingga pakan sulit dicerna, sedangkan sebaliknya 
apabila kekurangan pemberian konsentrat dapat menyebabkan 
kekurangan konsumsi protein yang berakibat pada 
menurunnya kinerja reproduksi sapi induk laktasi (Anggraeni 
dkk, 2008). 
 
2.4 Produksi Susu 
Rata-rata produksi susu sapi perah FH dapat mencapai 
6000-7000 liter per laktasi di negara yang peternakan sapi 
perahnya sudah maju, sedangkan di Indonesia produksi susu 
sapi FH berkisar antara 2400-3000 liter per lakasi (Sodiqin, 
2012). Produksi susu sapi perah PFH dapat mencapai 2.961,24 
± 647,17l/laktasi (Aditya dkk, 2015). Menurut Utomo dan 
Miranti (2010) menyatakan bahwa rata-rata kapasitas produksi 
susu sapi perah dalam negeri hanya menghasilkan susu sekitar 
10 liter/ekor/hari, sedangkan rata-rata produksi susu sapi perah 
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yang diberi pakan jerami padi dan rumput gajah yaitu masing-
masing sebesar 10,87 liter/ekor/hari dan 11,11 liter/ekor/hari. 
Data produksi susu segar nasional tahun 2009-2016 dapat 
dilihat pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Produksi susu segar nasional tahun 2009-2016 









Sumber: Badan Pusat Statistik  (2017) 
 
Pada dasarnya potensi produktivitas ternak dipengaruhi 
faktor genetik, lingkungan serta interaksi antara keduanya 
(genetik dan lingkungan). Faktor genetik yang berpengaruh 
adalah bangsa ternak, sedangkan faktor lingkungan antara lain 
iklim, ketinggian tempat, kebuntingan dan jarak beranak, 
bobot badan, pakan, penyakit, bulan laktasi serta paritas 
(Nugroho, Surjowardojo dan Ihsan, 2010). Kemampuan 
produksi susu seekor sapi laktasi pada dasarnya merupakan 
hasil resultan dari faktor genetik, lingkungan dan interaksi 
keduanya. Faktor lingkungan yang diperkirakan berkontribusi 
sekitar 70% terhadap produksi susu dapat dipisahkan menjadi 
lingkungan internal dan eksternal. Lingkungan internal 
merupakan aspek biologis dari sapi laktasi seperti lama laktasi, 
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lama kering, periode kosong dan selang beranak, sedangkan 
lingkungan eksternal merupakan faktor yang berpengaruh dari 
luar tubuh ternak seperti iklim, pemberian pakan dan 
menajemen pemeliharaan (Anggraeni dkk, 2008). Menurut 
Sudono (2009) faktor lingkungan merupakan faktor yang 
memberikan pengaruh cukup besar terhadap tingkat produksi. 
Faktor lingkungan sangat berpengaruh terhadap sapi perah 
terutama pada masa laktasi (produksi susu) adalah temperatur, 
yang selalu berkaitan erat dengan kelembaban. Sapi perah 
harus dipelihara pada kondisi lingkungan yang nyaman agar 
dapat berproduksi dengan baik. 
Produksi susu berlangsung selama sapi perah berada 
dalam masa laktasi. Produksi susu harian selama masa laktasi 
tidaklah konstan, produksi susu cenderung meningkat hingga 
waktu tertentu dan kemudian menurun hingga akhir masa 
laktasi atau kering kandang. Satu masa laktasi umumnya 
berlangsung selama 10 bulan, dengan standar jumlah hari 
adalah 305 hari. Produksi susu akan meningkat 50-80% dari 
maksimum produksi dalam beberapa hari setelah melahirkan 
(Nugroho, Anang dan Indrijani, 2015). Menurut Sukandar dkk 
(2008) selama masa laktasi pola grafik produksi susu 
mengalami perubahan yang terlihat tidak tetap. Setelah 
beranak produksi susu masih rendah, kemudian mengalami 
peningkatan sampai mencapai puncaknya sekitar bulan kedua 
laktasi. Setelah itu, secara perlahan mengalami penurunan dan 
mencapai titik terendah pada bulan laktasi kedelapan sampai 





Gambar 4. Grafik Produksi Susu Masa Laktasi  
(Sukandar dkk, 2008) 
 
Sapi perah memiliki 3 periode laktasi dalam satu masa 
laktasi (305) hari yaitu : 1) Periode Awal Laktasi, dimana 
produksi susu meningkat cepat sampai puncak produksi 
dengan proporsi produksinya 13% dari total produksi susu 
selama 305 hari; 2) Periode Laktasi Tengah, dimana produksi 
susu mulai menurun dan kadar lemak rendah pada bulan ke-3 
sampai dengan ke-6 dengan proporsi produksi masing-masing 
12%, 12%, 10%,10% dari total produksi masa laktasi (305 
hari); 3) Periode Laktasi Akhir, dimana produksi susu semakin 
menurun dengan proporsi produksi susu bulan ke-7, ke-8, ke-
9, dan ke-10 masing-masing sebesar 9%, 8%, 7%, dan 6% 
(Sodiqin, 2012). 
Produksi susu total akan berbeda pada setiap masa 
laktasi. Pada saat laktasi pertama produksi susu akan 
meningkat sampai umur dewasa. Penurunan produksi secara 
perlahan disebabkan karena bertambahnya umur sapi. 
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Produksi susu pada laktasi pertama adalah 70%, laktasi kedua 
80%, laktasi ketiga 90%, laktasi keempat 95% dari produksi 
susu pada umur dewasa dengan selang beranak 12 bulan dan 
beranak pertama pada umur 2 tahun (Rahman, Hermawan dan 




















































MATERI DAN METODE PENELITIAN 
 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan di wilayah Koperasi Unit 
Desa (KUD) Semen Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar. 
Waktu penelitian dimulai pada tanggal 8 Januari 2018 sampai 
dengan 4 Maret 2018. 
 
3.2 Materi Penelitian 
 Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sapi 
perah Peranakan Friesian Holstein (PFH) dan catatan 
produksi susu. Sapi PFH yang digunakan bulan laktasi ke- 1 
sampai 8 dan paritas ke- 1 sampai 7. Jumlah sapi perah yang 
digunakan sebanyak 60 ekor dari 10 peternak responden 
anggota KUD Semen, yang dibagi menjadi dua kelompok 
yaitu kelompok responden tanpa pakan rumput odot (K1) dan 
kelompok responden dengan pakan rumput odot (K2), masing-
masing kelompok terdiri dari 5 peternak dengan jumlah sapi 
laktasi 34 ekor (K1) dan 26 ekor (K2). Peralatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis, timbangan 
gantung, wadah plastik dan kuisioner. 
 
3.3 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode survei. Metode Survei adalah pengambilan sampel 
dari suatu populasi dengan menggunakan kuisioner sebagai 
alat bantu dalam pengambilan data (Sugiyono, 2011). Data 
diperoleh dengan cara pengamatan dan wawancara secara 
langsung kepada peternak sapi perah berupa data primer dan 
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sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh dengan 
wawancara langsung kepada pihak yang terkait atau 
responden, sedangkan data sekunder merupakan data yang 
diperoleh dari bagian administrasi KUD Semen berupa catatan 
produksi susu sapi perah. Metode survei dipilih karena 
umumnya menggunakan sampel secara studi kasus guna 
kepentingan tertentu dari tujuan penelitian. Selain itu, metode 
survei memberikan keuntungan dapat memberikan hasil yang 
signifikan ketika menganalisis beberapa variabel. 
 
3.4 Teknik Penentuan Sampel 
Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling 
adalah teknik untuk menentukan sampel penelitian secara 
sengaja dengan beberapa pertimbangan tertentu, dalam 
penelitian ini syarat sampel yang digunakan yaitu responden 
atau peternak tergabung sebagai anggota KUD Semen, 
mempunyai induk sapi perah laktasi minimal 3 ekor, 
menggunakan pakan hijauan rumput odot (untuk K2) atau 
tanpa rumput odot (K1) serta mempunyai pengetahuan dalam 
beternak. 
3.5 Analisis Data 
 Analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi. 
Analisis korelasi digunakan untuk memperoleh nilai koefisien 
korelasi (r) yang menunjukkan keeratan hubungan antara 
variabel bebas dengan variabel terikat dengan kisaran angka -1 
sampai +1, dengan menggunakan bantuan program komputer 
Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) 16. 
Interpretasi nilai koefisien korelasi (r) dapat dilihat pada Tabel 
3 dibawah ini. 
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Tabel 3. Interpretasi nilai koefisien korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Cukup 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
Sumber : Riduwan (2004) 
 
3.6 Variabel Penelitian 
1. Pemberian Pakan 
Pemberian pakan ditimbang berdasarkan jenis pakan 
(hijauan dan konsentrat). Timbangan yang digunakan 
dalam penelitian ialah timbangan gantung dengan 
kapasitas 50 kg. Pemberian pakan diukur disetiap 
Farm (Peternakan) pada hari yang berbeda per sampel 
sapi laktasi dengan satuan kg/ekor/hari. 
2. Produksi Susu 
Produksi susu diukur berdasarkan jumlah susu hasil 
pemerahan pagi hari dan sore hari dengan melihat 
catatan produksi susu di bagian administrasi KUD 
Semen. Pengukuran produksi susu dilakukan per farm, 
kemudian dihitung  rata-rata produksi susu per ekor/ 
farm/hari setiap minggu dan dinyatakan dalam satuan 
liter/ekor/hari. 
 
3.7 Batasan Istilah 
Sapi Perah : Komoditas ternak ruminansia yang 
mampu menghasilkan tiga produk 
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yang mempunyai nilai ekonomis, 
produk utamanya adalah susu. 
Masa Laktasi : Masa sapi sedang menghasilkan susu 
atau diperah dimulai dari beranak 
sampai kering kandang, satu masa 
laktasi umumnya berlangsung selama 
10 bulan dengan standar jumlah hari 
adalah 305 hari. 
Susu  : Cairan yang merupakan hasil dari 
sekresi kelenjar susu yang berasal dari 
sapi yang sedang dalam masa laktasi. 
 Produksi Susu    : Susu yang dihasilkan dari proses 
pemerahan sapi perah dalam jumlah 




















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian di wilayah Koperasi Unit Desa (KUD) 
Semen yang berada di Kecamatan Gandusari Kabupaten 





terdiri atas 14 desa yang berdekatan dengan kaki Gunung 
Kelud dan Gunung Kawi. Dilihat dari topografi dan kontur 
tanah wilayah KUD/Kecamatan Gandusari secara umum 
terletak di daerah perbukitan atau dataran tinggi yang berada 
pada ketinggian 700 meter di atas permukaan laut dengan 
curah hujan rata-rata 3345 mm per tahun. Suhu rata-rata di 
wilayah ini berkisar antara 20°C-31°C, sehingga dengan 
kondisi tersebut cocok digunakan untuk pemeliharaan 
peternakan sapi perah. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada 
Gambar 5. Berikut batas-batas wilayah Kecamatan Gandusari: 
Utara : Kabupaten Malang 
Timur : Kecamatan Wlingi 
Selatan : Kecamatan Talun 





Gambar 5. Peta wilayah Kecamatan Gandusari 
 
 Kelompok peternak sapi perah di Kecamatan Gandusari 
yang tergabung dengan KUD Semen terdiri dari 17 kelompok 
dengan total anggota 559 peternak yang tersebar di 17 dusun 
di Kecamatan Gandusari. Setiap kelompok peternak memiliki 
jumlah anggota yang berbeda-beda berkisar antara 5-94 
anggota. Jumlah anggota paling sedikit yaitu kelompok 
peternak Doko yang beranggotakan 5 peternak, sedangkan 
sebaliknya jumlah anggota paling banyak yaitu kelompok 
peternak Sumber Rejeki sebanyak 94 peternak. Jumlah 
anggota kelompok peternak sapi perah KUD Semen dapat 
dilihat pada Lampiran 2. 
 
4.2 Karakteristik Responden 
 Beberapa karakteristik responden yang diamati antara lain 


























n = 10 
Karakteristik tersebut diamati dalam penelitian ini karena akan 
berpengaruh terhadap pelaksanaan manajemen usaha 
peternakan sapi perah. 
 
 4.2.1 Umur Responden 
 Umur merupakan faktor yang cukup penting dan 
berpengaruh dalam melakukan sebuah kegiatan usaha karena 
akan mempengaruhi kemampuan peternak dalam menjalankan 
aktivitasnya. Umur berkaitan erat dengan kemampuan fisik 
serta kemampuan daya pikir peternak. Umur peternak yang 
menjadi responden dalam penelitian ini bervariasi, berkisar 
antara umur 27 tahun sampai 65 tahun. Persentase umur 




















 Pada Gambar 6 dapat dilihat bahwa persentase umur 
tertinggi yaitu sebesar 30% terdapat pada kelompok umur 
antara 31 sampai 40 tahun dengan jumlah peternak responden 
sebanyak 3 orang, dapat diketahui bahwa persentase tertinggi 
umur responden yang mempunyai usaha peternakan sapi perah 
berada pada usia produktif. Umur peternak responden yang 
produktif akan mempengaruhi kemampuan fisik dan pola pikir 
yang dimiliki sehingga sangat berpotensi untuk 
mengembangkan usaha peternakan yang dijalankannya. Waris, 
Badriyah dan Wahyuning (2015) berpendapat bahwa umur 
sangat berkaitan erat dengan adopsi inovasi suatu teknologi. 
Jika peternak termasuk dalam umur yang produktif (berkisar 
antara 25-45 tahun), maka dalam proses penerimaan atau 
adopsi inovasi suatu teknologi bisa dikatakan cukup baik 
apabila dibandingkan dengan umur yang lebih muda atau yang 
lebih tua. Semakin tua umur seseorang maka akan mengalami 
kesulitan dalam mengingat apa yang telah diajarkan dan 
merasa kesulitan berkonsentrasi untuk mempelajari informasi 
terbaru. 
 4.2.2 Pengalaman Beternak 
 Lamanya suatu usaha merupakan pengalaman yang dapat 
diambil manfaatnya, karena dengan semakin lama pengalaman 
seseorang dalam menjalankan suatu usaha maka semakin 
banyak pengalaman yang akan diperoleh. Pengalaman 
beternak sangat berkaitan erat dengan lama peternak dalam 
menjalankan usaha peternakannya. Pengalaman beternak 
responden akan berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan dan 
keterampilan yang dimiliki oleh responden dalam mengelola 
peternakan yang dimilikinya. Lama pengalaman beternak 
























n = 10 
tahun. Persentase lama pengalaman beternak dari responden 













Gambar 7. Persentase lama pengalaman beternak dari 
responden peternak di KUD Semen 
 
 Gambar 7 menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
memiliki pengalaman beternak sapi perah selama 21 sampai 
30 tahun dengan persentase sebesar 40% sebanyak 4 orang. 
Lamanya pengalaman beternak yang dimiliki oleh responden 
menunjukan bahwa responden tersebut berperan aktif dalam 
usaha peternakan sapi perah. Semakin lama pengalaman 
beternak ternak sapi perah maka dapat disimpulkan bahwa 
responden sudah memahami manajemen dalam kegiatan 
peternakan yang dijalankan. Sulistyati, Hermawan dan Fitriani 
(2013) menyatakan bahwa pengalaman beternak merupakan 
lamanya seseorang terlibat dalam usaha peternakan. Seseorang 
yang memiliki pengalaman beternak lebih lama akan lebih 























n = 10 
pengalaman merupakan pedoman dalam kegiatan usaha yang 
dilakukannya. 
 
 4.2.3 Tingkat Pendidikan 
 Tingkat pendidikan sangat berpengaruhnya terhadap 
sosial ekonomi dari masyarakat, karena semakin tinggi tingkat 
pendidikan yang dimiliki maka seseorang akan lebih mudah 
untuk menerima segala perkembangan yang ada di sekitarnya 
sedangkan sebaliknya apabila pendidikan yang dimiliki 
tersebut rendah maka kemungkinan untuk menerima suatu 
perkembangan yang ada di sekitarnya akan sedikit mengalami 
kesulitan atau hambatan. Tingkat pendidikan dari peternak 
responden bervariasi mulai dari SD sampai Sarjana (S1). 
Persentase dari tingkat pendidikan responden dapat dilihat 














Gambar 8. Persentase tingkat pendidikan dari responden 
peternak di KUD Semen 
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 Pada Gambar 8 dapat diketahui bahwa sebagian besar 
responden memiliki pendidikan yang masih rendah yaitu 
pendidikan SD dengan persentase sebesar 70% atau sebanyak 
7 orang, sedangkan pendidikan SMP, SMA dan S1 masing-
masing persentasenya sebesar 10% atau sebanyak 1 orang. 
Rendahnya tingkat pendidikan dari responden dapat 
berpengaruh terhadap pola pikir yang dimiliki dalam 
memahami informasi dan menerima perkembangan teknologi 
peternakan untuk mengembangkan usaha yang dijalankan. 
Tingkat pendidikan responden yang rendah ini diperngaruhi 
oleh pola pikir responden yang masih beranggapan bahwa 
pekerjaan yang mereka lakukan merupakan turun-temurun 
yang dijalankan, sehingga pendidikan bukan hal yang 
diutamakan oleh mereka. Nugroho (2011) menjelaskan bahwa 
tingkat pendidikan yang masih rendah seringkali berdampak 
pada keterbatasan akses terhadap perkembangan pengetahuan 
dan informasi yang baru tentang berbagai hal dalam dunia 
peternakan. Responden yang memiliki tingkat pendidikan 
yang rendah mempunyai pengetahuan yang minim tentang 
manajemen peternakan sapi perah yang baik dan benar. 
Melihat kondisi yang seperti ini dapat menghalangi proses 
pembangunan yang terdapat di pedesaan karena mereka tidak 
kesulitan untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan 
khususnya dengan perkembangan teknologi baru. 
 
4.3 Populasi Ternak  
 Populasi ternak merupakan gambaran dari komposisi 
ternak yang dimiliki oleh peternak yang menggambarkan 
jumlah dan persentase dari populasi sesuai dengan status 
fisiologis ternak, yang terdiri dari sapi induk laktasi, sapi 
36 
 
induk kering, dara, pedet jantan dan pedet betina. Total 
populasi ternak sapi perah di KUD Semen yaitu 3.382 ekor 
atau 2398,75 ST, dengan persentase sapi perah terbesar yang 
dimiliki yaitu sapi induk laktasi sebesar 68,37%, yang secara 
lengkap dapat dilihat pada Tabel 4. Perhitungan populasi 
ternak menjadi satuan ternak (ST) yang digunakan pada 
penelitian ini menurut perhitungan dari Soekardono (2009) 
yaitu 1 ekor sapi dewasa  umur >2 tahun = 1 ST, 1 ekor sapi 
dara umur 1-2 tahun = 0,5 ST dan 1 ekor pedet (anak sapi) 
umur <1 tahun = 0,25 ST. 
 
Tabel 4. Populasi ternak sapi perah KUD Semen 






1 Sapi Induk Laktasi 1640 1640 68,37 
2 Sapi Induk Kering 235 235 9,80 
3 Dara 588 294 12,26 
4 Pedet Jantan 324 81 3,38 
5 Pedet Betina 595 148,75 6,20 
Jumlah 3382 2398,75 100 
Sumber: Koperasi Unit Desa (KUD) Semen (2018) 
  
 Berdasarkan data populasi ternak sapi perah yang 
diperoleh dari total responden diketahui jumlah kepemilikan 
sapi perah yaitu 115 ekor atau 89 ST. Data populasi ternak 
dari total 10 responden secara lengkap dapat dilihat pada 
Tabel 5. Sapi perah yang dipelihara oleh peternak responden 
berkisar antara 6-11,25 ST, dengan rata-rata ternak yang 
dipelihara adalah 8,9 ST. Persentase sapi perah dari total 
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responden yang tertinggi adalah sapi induk laktasi sebesar 
67,42%. 
 
Tabel 5. Populasi ternak sapi perah dari total 10 responden di         
KUD Semen 






1 Sapi Induk Laktasi 60 60 67,42 
2 Sapi Induk Kering 14 14 15,73 
3 Dara 19 9,5 10,67 
4 Pedet Jantan 3 0,75 0,84 
5 Pedet Betina 19 4,75 5,34 
Jumlah 115 89 100 
  
 Populasi sapi induk laktasi di KUD Semen dan dari total 
10 responden merupakan jumlah ternak sapi yang terbanyak 
dengan persentase sebesar 68,37% dan 67,42%. Melihat 
keadaan tersebut menunjukkan bahwa usaha ternak sapi perah 
yang dikelola oleh peternak di KUD Semen dan dari total 
responden dapat dikatakan sudah baik, karena persentase sapi 
laktasi merupakan faktor terpenting yang tidak dapat 
diabaikan dalam usaha peternakan sapi perah untuk menjamin 
pendapatan dari peternak. Peternakan sapi perah yang baik 
adalah peternakan yang mempunyai jumlah persentase sapi 
laktasi lebih dari 60% (Sudono, 2009). Usaha ternak sapi 
perah merupakan usaha yang berkelanjutan, pemeliharaan sapi 
induk selain menghasilkan susu juga diharapkan untuk 
menghasilkan bibit. Dara yang dipelihara oleh peternak 
merupakan replacement stock untuk sapi induk yang sudah tua 
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atau produksi susunya sudah mulai menurun. Jumlah 
kepemilikan sapi laktasi dan bulan laktasi dari responden di 
KUD Semen dapat dilihat pada Tabel 6 yang ada dibawah ini. 
 
Tabel 6. Jumlah kepemilikan sapi laktasi dan bulan laktasi 























4 5 1,3,3,4,5 5 2,2,5,6,7 
5 4 1,4,6,6 7 
2,4,5,5,5, 
6,7 
Jumlah 34   26   
Keterangan : K1 = Kelompok responden tanpa rumput odot 
               K2 = Kelompok responden dengan rumput odot 
 
4.4  Pemberian Pakan Sapi Perah 
 Pakan merupakan salah satu aspek yang sangat penting 
dalam keberhasilan suatu usaha peternakan termasuk 
peternakan sapi perah. Pemberian pakan yang berkualitas 
dengan kuantitas yang memadai sesuai dengan kebutuhannya 
menjadi hal yang mutlak untuk dilakukan. Pakan yang 
diberikan oleh peternak responden di KUD Semen terdiri dari 
pakan hijauan dan konsentrat. Komponen dasar pada pakan 
sapi perah yaitu hijauan dan konsentrat. Hijauan sebagai pakan 
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basal sumber serat terutama rumput, peranannya sangat 
penting sehingga ketersediaanya harus terjamin sepanjang 
waktu dengan kualitas yang baik. Konsentrat bagi sapi perah 
terutama yang sedang laktasi sangat penting karena 
dibutuhkan sebagai sumber energi dalam mengoptimalkan 
produksi susu (Umiyasih dan Anggraeny, 2008). Menurut 
Riski dkk (2016) berpendapat bahwa pakan yang diberikan 
pada sapi perah yang sedang laktasi terdiri atas sejumlah 
hijauan dan konsentrat. Hijauan dan konsentrat yang diberikan 
harus dalam perimbangan tertentu supaya produksi dan 
kualitas susu yang tinggi dapat tercapai. Pakan hijauan yang 
umumnya diberikan oleh peternak antara lain Rumput Odot 
(Pennisetum purpureum cv. Mott) dan Rumput Gajah 
(Pennisetum purpureum) yang diperoleh dari lahan yang 
dimiliki oleh peternak, sedangkan pakan konsentrat diperoleh 
peternak dari KUD Semen.  
 Dilihat dari segi nutrisi pakan bagi sapi perah merupakan 
salah satu unsur yang penting untuk kebutuhan hidup pokok, 
produksi dan reproduksi. Jenis pakan yang diberikan pada sapi 
perah dapat mempengaruhi produksi dan kualitas dari susu 
yang dihasilkan, serta dapat berpengaruh terhadap kesehatan 
sapi perah. Siregar (1992) pada dasarnya pakan yang 
dikonsumsi oleh sapi perah yaitu untuk memenuhi kebutuhan 
hidup pokok dan kebutuhan untuk berproduksi. Kebutuhan 
hidup pokok antara lain untuk memenuhi proses-proses hidup 
tanpa proses pertumbuhan dan produksi susu. Kebutuhan 
untuk produksi antara lain kebutuhan untuk pertumbuhan, 
produksi susu dan pertumbuhan janin pada saat bunting. Pada 
sapi perah laktasi kebutuhan energi ditentukan oleh kebutuhan 
untuk hidup pokok yang dipengaruhi oleh berat badan, 
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sedangkan kebutuhan untuk produksi susu dipengaruhi oleh 
banyaknya susu yang disekresikan dan kadar lemak yang 
terkandung di dalam susu (Bath et al, 1985). Pemberian pakan 
sapi perah per ekor per hari oleh responden di KUD Semen 
dapat dilihat pada Tabel 7. 
 
Tabel 7. Pemberian pakan sapi perah oleh responden di KUD  
Semen 
Kel. 
Jumlah Pemberian (Kg/ekor/hari) ±SD Perbandingan 
Hijauan 
Konsentrat H K 
R. Gajah R. Odot Total 
K1 34,80±6,870 - 34,80±6,870 10,40±1,673 77 23 
K2 13,60±12,837 19,00±13,711 32,60±5,550 8,80±2,280 79 21 
Keterangan : K1 = Kelompok responden tanpa rumput odot 
               K2 = Kelompok responden dengan rumput odot 
               H   = Hijauan 
               K   = Konsentrat 
  
 Pemberian pakan oleh peternak responden di KUD 
Semen tidak berdasarkan pada kebutuhan nutrisi dari sapi 
perah, melainkan hanya berdasarkan perkiraan dan ketersedian 
pakan. Dalam pemberian pakan responden tidak 
memperhatikan kondisi dari sapi perah seperti bobot badan, 
produksi susu, kebuntingan atau status fisiologis dari ternak. 
Umiyasih dan Anggraeny (2008) menyatakan pakan adalah 
komponen yang berfungsi sebagai sumber energi, produksi, 
pertumbuhan dan aktivitas fisiologis, terutama pada sapi perah 
yang mempunyai produksi tinggi. Oleh karena itu, hal yang 
harus diperhatikan dan dipenuhi oleh hampir semua peternak 
adalah ketersediaan pakan yang kontinu dengan tetap 
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memperhatikan kualitasnya dan pemenuhan nutrisi sesuai 
dengan kebutuhan ternak. 
 Pemberian pakan hijauan untuk K2 belum menggunakan 
rumput odot sepenuhnya dan belum kontinyu pemberiannya 
setiap hari, hal ini disebabkan oleh ketersediaan rumput odot 
yang masih sedikit karena rumput odot di daerah penelitian 
masih dalam tahap proses pengembangan dan belum banyak 
peternak yang menanamnya. Perbandingan pemberian pakan 
hijauan dan konsentrat dalam kedua ransum yaitu K1 77:23 
dan K2 79:21. Pemberian hijauan dan konsentrat dalam kedua 
ransum tersebut tidak seimbang karena idealnya untuk sapi 
perah perbandingan  pakan dalam ransum yaitu 60 hijauan : 40 
konsentrat, sesuai dengan pendapat Siregar (1992) agar 
tercapai produksi susu yang tinggi dengan tetap 
mempertahankan kadar lemak susu dalam batas-batas yang 
memenuhi persyaratan kualitas, perbandingan antara hijauan 
dengan konsentrat adalah 60:40. Apabila hijauan yang 
diberikan memiliki kualitas nutrisi rendah, perbandingan 
antara hijauan dengan konsentrat yang diberikan menjadi 
55:45. Anggraeni dkk (2008) menyatakan bahwa pemberian 
pakan hijauan yang berlebihan bisa menyebabkan peningkatan 
serta kasar sehingga pakan sulit dicerna, sedangkan sebaliknya 
apabila kekurangan pemberian konsentrat dapat menyebabkan 
kekurangan konsumsi protein yang berakibat pada 
menurunnya kinerja reproduksi sapi induk laktasi. Pemberian 
pakan untuk sapi perah yang sedang berproduksi (masa 
laktasi) harus memenuhi kebutuhan hidup pokok dan produksi 
susu, apabila kualitas dan kuantitas yang diberikan kurang 
maka berakibat pada hasil produksi susu yang tidak akan 
maksimal. Pemberian untuk hijauan pamberiannya 10% dari 
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BB, sedangkan untuk konsentrat agar lebih praktis dianjurkan 
50% dari produksi susu (Sudono, Rosdiana dan Setiawan, 
2003). 
 Pemberian hijauan rata-rata dilakukan dua kali sehari 
setelah proses pemerahan. Rata-rata hijauan yang diberikan 
dicacah terlebih dahulu, akan tetapi terdapat responden yang 
memberikan hijauan secara langsung tanpa dicacah. 
Pemberian hijauan tanpa dicacah tersebut dapat menurunkan 
efisiensi pakan dan palatabilitas karena banyak hijauan yang 
terbuang dan tidak dikonsumsi oleh sapi perah. Sodiqin (2012)  
hijauan yang secara utuh diberikan pada ternak tanpa dicacah 
dapat menurunakan efisiensi pakan. Akibat konsumsi hijauan 
yang berkurang sapi perah akan mengalami kekurangan nutrisi 
untuk kebutuhan hidup dan akan berpengaruh pada rendahnya 
kadar lemak susu yang dihasilkan. Hal ini tidak baik karena 
sapi perah akan mengunyah hijauan dalam waktu yang singkat 
lalu dicerna lebih lanjut dalam rumen yang mengakibatkan 
kerja mikroba rumen menjadi lebih berat. Pendapat tersebut 
didukung oleh Prihanto (2009) yang menyatakan bahwa 
hijauan yang dipotong sebelum diberikan pada ternak dapat 
meningkatkan kecernaan dari hijauan dan dapat meningkatkan 
konsumsi pakan atau palatabilitas. 
 Konsentrat merupakan pakan yang berperan dalam 
meningkatkan produktivitas susu sapi perah. Pemberian 
konsentrat oleh responden rata-rata dilakukan dua kali sehari 
sebelum proses pemerahan, pemberiannya hanya berdasarkan 
perkiraan tanpa memperhatikan standar bobot badan dan 
produksi susu sehingga dalam pemberiannya ada yang 
berlebihan dan kurang dari standar nutrisi yang dibutuhkan 
oleh sapi perah. Konsentrat yang diberikan pada ternak sapi 
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perah diperoleh dari KUD Semen dengan harga Rp 2.960,-/kg. 
Komposisi konsentrat di KUD Semen terdiri dari beberapa 
jenis bahan baku pakan antara lain Bekatul (14,46%), Bungkil 
Kacang (3,85%), Pollard (15,38%), DDGS (16,15%), Bungkil 
Kopra (30,37%), Mineral (0,92%) dan CGF (18,46%). 
Laryska dan Nurhajati (2013) berpendapat fungsi utama dari 
pakan konsentrat yaitu untuk mencukupi kebutuhan protein, 
karbohidrat, lemak dan mineral yang tidak dapat dipenuhi oleh 
hijauan. Pakan yang mengandung konsentrat tinggi akan 
meningkatkan produksi susu sapi perah, sedangkan pemberian 
hijauan dalam jumlah yang cukup akan berpengaruh terhadap 
kadar lemak susu (Riski dkk, 2016).  
 
 4.4.1 Kandungan Nutrisi Pakan Sapi Perah 
 Pakan yang diberikan untuk sapi perah harus selalu 
diperhatikan kualitas dan kuantitas karena hal ini sangat 
berkaitan dengan produksi susu dan pertumbuhan. Sapi perah 
yang mempunyai produksi tinggi apabila tidak mendapat 
pakan yang cukup dari segi kuantitas dan kualitasnya tidak 
akan menghasilkan susu sesuai dengan kemampuan yang 
dimiliki. Hal itu sesuai dengan pendapat Utomo dan Miranti 
(2010) pakan hijauan dan konsentrat yang mempunyai kualitas 
rendah untuk sapi perah dapat berakibat tidak baik terhadap 
produksi susu. Ransum yang berkualitas diharapkan mampu 
meningkatkan kecernaan nutrien dan produksi susu, sehingga 
memberi peluang adanya tambahan asupan nutrien yang akan 
digunakan untuk sintesis susu. Hasil analisis proksimat 
kandungan nutrisi pakan hijauan dan konsentrat dari 




Tabel 8. Kandungan nutrisi pakan dari responden di KUD 
Semen 
No Jenis Pakan 
Kandungan Nutrisi (%) 






















14,22 86,54 7,06 38,26 
5 Konsentrat 
2)
 88,60 90,80 18,30 22,55 
Keterangan : 
1) 
Hasil analisis proksimat Laboratorium Nutrisi 
dan Makanan Ternak Fakultas    
                          Peternakan Universitas Brawijaya (2018) 
  2)
 Hasil analisis oleh KUD Semen (2018) 
  
  Tabel 8 menunjukkan bahwa kandungan protein kasar 
(PK) rumput odot (daun dan batang) responden di KUD 
semen yaitu 9,86% dan 7,53%, kandungan protein tersebut 
lebih rendah dibandingkan hasil penelitian Sigar dkk (2014) 
bahwa kandungan nutrisi rumput odot hasil analisis proksimat 
yaitu protein kasar 10,34%, Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 
(BETN) 41,34%, serat kasar 30,86%, lemak 2,24%, abu 
15,96% dan Total Digestable Nutrient (TDN) dapat mencapai 
51%. Perbedaan kandungan protein tersebut dapat disebabkan 
oleh perbedaan kondisi wilayah penanaman,  kandungan unsur 
hara tanah, umur pemanenan dan pemupukan. Hal ini sesuai 
pendapat Ginting dan Tarigan (2006) bahwa perbedaan hasil 
penelitian komposisi kimiawi pada hijauan disebabkan karena 
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perbedaan umur potong, selain itu juga diakibatkan perbedaan 
sifat tanah dan iklim lokasi hijauan tersebut ditanam. 
Pemupukan dengan menggunakan nitrogen dapat memberikan 
pengaruh positif terhadap produksi protein kasar rumput. 
Semakin tinggi pemupukan nitrogen akan semakin tinggi nilai 
kandungan protein kasar (Lukas, Kaligis dan Najoan, 2017). 
 Rumput gajah memiliki kandungan PK sebesar 11,04% 
(daun) dan 7,06% (batang), sedangkan kandungan serat kasar 
(SK) pada daun dan batangnya yaitu 33,30% dan 38,26%. 
Kandungan protein tersebut tergolong cukup tinggi, karena 
menurut beberapa penelitian lain menunjukkan bahwa 
kandungan protein kasar dari rumput gajah umumnya berkisar 
3,4-12,9%, sesuai dengan kondisi iklim dan umur pemotongan 
(Wijitphan, Lorwilai and Arkaseang, 2009). Rumput gajah 
memiliki kandungan nutrien berupa protein kasar 8,84%, 
lemak kasar 4,46% dan serat kasar sebesar 33,20%. Pada 
umumnya semakin tua umur tanaman pada saat pemotongan, 
maka kandungan serat kasarnya semakin tinggi, sebaliknya 
tanaman yang masih muda kadar air dan kandungan 
proteinnya tinggi tetapi kadar seratnya rendah (Adrianton, 
2010). 
 Kandungan nutrisi konsentrat di KUD Semen antara lain 
bahan kering (BK) 88,60%, PK 18,30% dan SK 22,55%. 
Konsentrat yang digunakan tersebut sudah cukup baik karena 
memiliki kandungan protein sesuai dengan Anggraeni dkk 
(2008) yang menyatakan bahwa konsentrat yang diberikan 
pada sapi perah yang sedang berproduksi adalah mengandung 
kadar protein kasar 17% dari BK. Laryska dan Nurhajati 
(2013) menambahkan bahwa pemberian konsentrat yang baik 
adalah dengan kandungan protein kasar minimal 18% dan 
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TDN atau bahan makanan yang dapat dicerna tidak kurang 
dari 75%. Hal ini menunjukkan bahwa kadar protein yang 
dikonsumsi sapi perah dari pakan konsentrat tersebut 
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan untuk menghasilkan 
produksi susu secara optimal. Mengkonsumsi konsentrat yang 
mengandung protein kasar tinggi dapat mengaktifkan mikroba 
rumen sehingga jumlah bakteri proteolitik akan meningkatkan 
dan naiknya deaminasi yang mengakibatkan meningkatnya 
nilai cerna pakan (Sodiqin, 2012). 
 Menurut Hadiyanto, Surono dan Christiyanto (2012) 
bahwa konsentrat berdasarkan pada komposisinya terbagi atas 
dua jenis yaitu konsentrat sumber energi dan konsentrat 
sumber protein. Konsentrat sumber energi memilik kadar PK 
dibawah 20% dan kadar SK diatas 10%, sedangkan konsentrat 
sumber protein memiliki kadar PK lebih dari 20%. 
Berdasarkan kandungan nutrisnya tersebut, maka konsentrat di 
KUD Semen merupakan konsentrat sumber energi. Konsentrat 
sumber energi memiliki peran sebagai bahan pakan yang 
berguna untuk meningkatkan produktivitas, meningkatkan 
palatabilitas ternak dan merangsang pertumbuhan mikroba 
dalam rumen.  
  
4.5  Produksi Susu Sapi Perah  
 Rekording produksi susu yang dilakukan oleh responden 
tidak berdasarkan pada produksi susu per individu ternak 
melainkan secara per Farm atau per kandang sesuai dengan 
catatan setoran ke KUD setiap harinya. Pada penelitian ini 
dilakukan perhitungan rata-rata produksi susu per 
farm/minggu dan per ekor/farm/minggu selama 8 minggu 
waktu pengamatan. Hasil rata-rata produksi susu sapi perah 
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per farm/minggu antara kedua responden dapat dilihat pada 
















Gambar 9. Grafik rata-rata produksi susu (farm/minggu) dari 2 
kelompok responden di KUD Semen 
 (8 Januari-4 Maret 2018) 
 
 Pada Gambar 9 menunjukkan rata-rata produksi susu sapi 
perah K1 dan K2 yaitu 660,66±256,609 liter/ farm/minggu 
dan 508,06±196,283 liter/ farm/minggu, selisih antara 
keduanya 152,6 liter/ farm/minggu. Perbedaan produksi susu 
antara K1 dan K2 dapat dipengaruhi oleh perbedaan jumlah 
populasi sapi laktasi setiap farm/minggu. Pada K1 terdapat 
penambahan sapi laktasi pada minggu ke-3 sampai minggu ke-
8 dari jumlah awal 34 ekor menjadi 39 ekor sapi laktasi, 
sehingga rata-rata produksi susu yang dihasilkan bertambah 
n = 34 
 615,40±304,406 
n = 34 
624,90±305,360 
n = 35 
644,70±291,220 
n = 36 
659,20±287,271 
n = 36 
666,70±265,666 
n = 37 
667,10±241,082 
n = 38 
696,90±229,460 
n = 39 
710,40±237122 
n = 26 
526,20±221,330 
n = 26 
525,60±224,453 
n = 26 
512,70±220,426 
n = 26 
524,30±198,536 
n = 25 
510,90±167,799 
n = 25 
495,90±175,458 
n = 25  
483,70±183,399 






















Rata-rata Produksi Susu Farm/Minggu dari 2 
Kelompok Responden di KUD Semen 
K1 = Kelompok responden tanpa Rumput Odot






































Rata-rata Produksi Susu Ekor/Farm/Hari dari 2 
Kelompok Responden di KUD Semen 
K1 = Kelompok responden tanpa Rumput Odot
K2 = Kelompok responden dengan Rumput Odot
dan terus terus mengalami peningkatan setiap minggunya. Hal 
tersebut berbanding terbalik dengan K2 yang hanya ada 1 
penambahan sapi laktasi dan ada 2 ekor sapi yg kering 
sehingga jumlahnya berkurang menjadi 25 ekor sapi laktasi, 
akibatnya produksi susu yang dihasilkan berkurang dan 
mengalami penurunan serta lebih rendah dari produksi K1 
setiap minggunya. Apabila produksi susu dihitung rata-rata 
per ekor/farm maka hasilnya akan berbeda yaitu produksi K2 
lebih tinggi dari pada K1. Hasil rata-rata produksi susu per 
ekor/farm/minggu dapat dilihat pada Gambar 10, untuk lebih 

















Gambar 10. Grafik rata-rata produksi susu (ekor/farm/hari) 
dari 2 kelompok responden di KUD Semen 
 (8 Januari-4 Maret 2018) 
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 Gambar 10 menunjukkan bahwa rata-rata produksi susu 
sapi perah untuk K1 dan K2 selama 8 minggu waktu 
pengamatan masing-masing sebesar 12,83±2,929 
liter/ekor/hari dan 13,89±2,713 liter/ekor/hari, dengan selisih 
produksi susu 1,06 liter/ekor/hari. Grafik produksi susu yang 
fluktuatif tersebut dapat disebabkan oleh jumlah populasi sapi 
laktasi dan bulan laktasi yang berbeda dalam setiap 
farm/minggu. Sapi perah yang berada pada bulan laktasi ke-2 
dan 3 (puncak laktasi) memiliki kontribusi produksi susu yang 
lebih besar dalam setiap farm dibandingkan dengan sapi yang 
berada pada bulan laktasi ke-7 (akhir laktasi), hal tersebut 
disebabkan karena pada akhir bulan laktasi kerja dari sel-sel 
kelenjar ambing mulai melemah akibat mengalami kerusakan 
yang disebakan oleh proses biositesis susu selama masa 
laktasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Nugroho dkk (2010) 
bahwa seekor sapi perah mempunyai produksi susu yang tidak 
konstan, yaitu meningkat pada awal laktasi hingga mencapai 
puncak produksi, kemudian menurun sampai sapi perah 
tersebut dikeringkan atau akhir periode laktasi. Perbedaan 
produksi susu pada setiap bulan laktasi disebabkan oleh 
adanya perbedaan jumlah dan kinerja sel-sel alveoli pada 
masing-masing ternak. Produksi susu sapi perah mencapai 
puncak pada 1-2 bulan atau 30-60 hari setelah beranak atau 
pasca partus (Rahman dkk, 2015). Puncak laktasi sapi perah 
tercapai dalam kurun waktu kurang lebih dua bulan setelah 
beranak dan selanjutnya produksi susu akan konstan sampai 
bulan laktasi ketiga (Surjowardojo, 2012). 
 Rata-rata produksi susu untuk K1 dan K2 di KUD Semen 
tersebut lebih tinggi dari pendapat Utomo dan Miranti (2010) 
menyatakan bahwa rata-rata kapasitas produksi susu sapi 
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perah dalam negeri hanya menghasilkan susu sekitar 10 
liter/ekor/hari, sedangkan rata-rata produksi susu sapi perah 
yang diberi pakan jerami padi dan rumput gajah yaitu masing-
masing sebesar 10,87 liter/ekor/hari dan 11,11 liter/ekor/hari. 
Produksi susu peternak responden di KUD Semen termasuk 
kedalam kategori produksi sedang karena produksi susu yang 
dihasilkan berkisar antara 10-15 liter/hari, hal tersebut sesuai 
dengan Rinaldi, Hernaman dan Ayuningsih (2017) yang 
menjelaskan bahwa produksi susu pada sapi perah yang 
sedang laktasi berdasarkan produksi susunya dapat 
dikelompokkan menjadi 3 kelompok yaitu : 
1. Produksi rendah yang menghasilkan produksi susu 
dibawah 10 liter/hari, 
2. Produksi sedang berkisar antara 10-15 liter/hari dan 
3. Produksi tinggi berkisar antara 15-20 liter/hari. 
 Perbedaan rata-rata produksi susu antara K1 dan K2 di 
KUD Semen dapat disebabkan oleh beberapa hal salah 
satunya yaitu manajemen peternakan terutama dalam hal 
pemberian dan pemilihan pakan yang berkualitas. Menurut 
Sarah, Suprayogi dan Sudjatmogo (2015) pakan merupakan 
faktor penting yang dapat mempengaruhi produksi dan 
kualitas susu sapi perah sehingga dibutuhkan manajemen 
pemberian pakan yang baik, salah satunya dengan pemberian 
imbangan hijauan dan konsentrat. Pemberian pakan rumput 
odot dapat memaksimalkan produksi susu sapi perah laktasi di 
KUD Semen. Rumput odot memiliki kualitas kandungan 
nutrisi yang baik sehingga mampu dimanfaatkan oleh ternak 
sebagai sumber energi untuk memenuhi kebutuhan fisiologis 
dan proses biosintesis susu sehingga mampu menghasilkan 
susu dengan kuantitas dan kualitas yang baik. Anggiati dkk 
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(2015) menyebutkan bahwa energi yang terdapat dalam pakan 
menjadi faktor utama yang membatasi produksi susu. Apabila 
energi dalam ransum kurang mencukupi untuk kebutuhan 
ternak, maka akan mengakibatkan proses metabolisme dan 
biosintesis susu menjadi tidak optimal, sehingga akan 
berdampak pada produksi susu secara kuantitas yang tidak 
akan tercapai sesuai dengan standar kemampuan dari sapi 
perah tersebut. 
 Faktor lain yang dapat mempengaruhi produksi susu 
selain pemberian dan pemilihan pakan yang berkualitas adalah 
faktor genetik dan lingkungan. Faktor lingkungan meliputi : 
1. bangsa sapi,   6. bulan laktasi,  
2. umur sapi,   7. paritas,   
3. masa laktasi,   8. manajemen pemeliharaan, 
4. lama bunting,   9. temperatur dan 
5. masa kering,   10. kelembapan lingkungan. 
Anggraeni dkk (2008) berpendapat bahwa kemampuan 
produksi susu seekor sapi laktasi pada dasarnya merupakan 
hasil resultan dari faktor genetik, lingkungan dan interaksi 
keduanya. Faktor lingkungan yang diperkirakan berkontribusi 
sekitar 70% terhadap produksi susu dapat dipisahkan menjadi 
lingkungan internal dan eksternal. Lingkungan internal 
merupakan aspek biologis dari sapi laktasi seperti :  
1. lama laktasi,   3. periode kosong dan  
2. lama kering,   4. selang beranak,  
sedangkan lingkungan eksternal merupakan faktor yang 
berpengaruh dari luar tubuh ternak seperti iklim, pemberian 
pakan dan menajemen pemeliharaan. 
 Kualitas ransum pakan yang diberikan pada sapi perah 
dapat mempengaruhi tinggi dan rendahnya produksi susu. 
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Pakan dengan kandungan protein kasar yang tinggi dapat 
meningkatkan produksi susu karena sapi perah yang 
mempunyai produksi susu tinggi membutuhkan sejumlah 
protein dalam pakan yang berkualitas baik yang mampu 
menyediakan asam amino esensial sampai saluran pascarumen 
untuk memenuhi kebutuhan laktasi dan fungsi metabolis. 
Menurut Novianti, Purwanto dan Atabany (2014) dapat dilihat 
bahwa peningkatan konsumsi pakan dalam bentuk bahan 
kering dapat meningkatkan produksi susu, protein kasar yang 
terkandung di dalam bahan pakan akan disintesa menjadi zat-
zat nutrien dalam darah sehingga akan terjadi penyerapan 
yang dapat meningkatakan produksi susu dan kadar protein 
serta lemak dalam susu. Hal ini didukung oleh Broderick 
(2003) bahwa peningkatan kadar protein dalam ransum akan 
diikuti dengan kecernaan protein kasar yang tinggi yang 
disebabkan oleh meningkatnya asupan protein yang dicerna. 
Meningkatnya kecernaan bisa memberi peluang adanya 
tambahan asupan nutrien yang akan digunakan untuk sintesis 
susu. 
 Konsentrat yang diberiakan oleh responden memiliki 
kualitas yang baik karena kandungan nutrisinya BK 88,60%, 
PK 18,30% dan SK 22,55%, dengan pemberian konsentrat 
dalam jumlah banyak maka produktivitas susu sapi perah juga 
akan meningkat. Selain sebagai sumber energi, pemberian 
pakan konsentrat juga bisa meningkatkan produksi propionat 
(C3) dalam rumen. Propionat merupakan salah satu bahan 
baku dan sumber energi dalam sintesis susu yang akan diubah 
menjadi glukosa. Glukosa berfungsi sebagai sumber energi 
utama bagi sapi perah untuk sintesis susu. Oleh karena itu, 
dengan semakin meningkatnya produksi propionat maka dapat 
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menyebabkan meningkatnya bahan baku dan ketersediaan 
energi untuk sintesis susu. Hal ini sesuai dengan Utomo dan 
Miranti (2010) bahwa asam propionat dapat berpengaruh pada 
produksi susu karena asam propionat dapat diubah menjadi 
glukosa yang merupakan bahan pembentuk laktosa pada susu. 
Kandungan laktosa ≤ 40% dari bahan kering susu yang 
mempunyai sifat mampu menyerap air, sehingga apabila kadar 
laktosa mengalami peningkatan maka berakibat pada 
meningkatnya produksi susu. 
 
4.6 Analisis Korelasi 
 Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui keeratan 
hubungan antara variabel satu dengan variabel lainnya, pada 
penelitian ini perhitungan analisis korelasi dengan 
menggunakan bantuan program komputer SPSS 16. Variabel 
pada penelitian ini yaitu karakteristik responden (umur 
responden, pengalaman beternak dan tingkat pendidikan), 
kepemilikan ternak, pemberian pakan (jumlah pemberian 
hijauan, jumlah pemberian konsentrat dan frekuensi pemberian 
pakan) dan produksi susu. Hasil perhitungan analisis korelasi 
dapat dilihat pada Tabel 9 dibawah ini.  
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Tingkat Pendidikan 1 -0,213 0,582 0,169 0,143 0,42 0,004 
Jumlah Ternak 
Laktasi 
-0,213 1 -0,505 -0,084 -0,058 0,554 0,631 
Jumlah Pemberian 
Hijauan 
0,582 -0,505 1 0,791* 0,769* 0,186 0,103 
BK Pemberian 
Hijauan 
0,169 -0,084 0,791* 1 0,999* 0,333 0,472 
PK Pemberian 
Hijauan 
0,143 -0,058 0,769* 0,999* 1 0,337 0,488 
Jumlah Pemberian 
Konsentrat 
0,421 0,554 0,186 0,333 0,337 1 0,702* 
Produksi Susu 0,004 0,631 0,103 0,472 0,488 0,702* 1 
Keterangan : *   = Signifikan  
  N = 10 
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 Pada Tabel 9 bisa dilihat bahwa adanya korelasi positif 
antara tingkat pendidikan dengan produksi susu namun 
hubungannya sangat rendah karena koefisien korelasi sebesar 
0,004. Nilai signifikan sebesar 0,992, jika dibandingkan 
dengan P = 0,05 maka nilai signifikan lebih besar daripada 
nilai P (0,992 > 0,05), yang artinya tingkat pendidikan 
berkorelasi tidak nyata dengan produksi susu. Responden 
dengan tingkat pendidikan yang rendah mempunyai produksi 
susu yang relatif sama dengan responden yang memiliki 
tingkat pendidikan yang tinggi, hal ini disebabkan karena 
pendidikan yang ditempuh oleh responden merupakan 
pendidikan secara umum bukan pendidikan yang berkaitan 
dengan peternakan khususnya sapi perah. Tinggi rendahnya 
tingkat pendidikan yang dimiliki oleh responden tersebut 
belum bisa menjamin bahwa produksi susu usaha 
peternakannya akan meningkat, karena tidak ada perbedaan 
produksi susu apabila dilihat dari segi pendidikan. Hal ini 
tidak sesuai dengan Murwanto (2008) faktor pendidikan 
dalam usaha dibidang peternakan diharapkan bisa membantu 
peternak dalam upaya untuk meningkatan produksi dan 
produktifitas ternak yang dipelihara. Tingkat pendidikan 
peternak yang memadai akan berdampak pada peningkatan 
kinerja dan kemampuan manajemen dalam usaha peternakan 
yang dijalankan. 
 Jumlah ternak laktasi memiliki korelasi yang positif 
terhadap produksi susu dengan koefisien korelasi sebesar 
0,631 yang artinya terdapat hubungan yang kuat antara jumlah 
ternak laktasi terhadap produksi susu. Nilai signifikan sebesar 
0,051, jika dibandingkan dengan P = 0,05 maka nilai 
signifikan lebih besar daripada nilai P (0,051 > 0,05), yang 
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artinya jumlah ternak laktasi berkorelasi tidak nyata dengan 
produksi susu. Hal ini disebabkan karena ternak laktasi setiap 
responden memiliki stadia laktasi yang berbeda seperti bulan 
laktasi dan paritas laktasi. Sapi yang pada bulan laktasi ke-2 
dan 3 akan menghasilkan produksi susu yang lebih tinggi dari 
pada sapi pada awal atau akhir laktasi karena berada pada 
puncak produksi (puncak laktasi). Nugroho dkk (2010) bahwa 
seekor sapi perah mempunyai produksi susu yang tidak 
konstan, yaitu meningkat pada awal laktasi hingga mencapai 
puncak produksi, kemudian menurun sampai sapi perah 
tersebut dikeringkan atau akhir periode laktasi. Perbedaan 
produksi susu pada setiap bulan laktasi disebabkan oleh 
adanya perbedaan jumlah dan kinerja sel-sel alveoli pada 
masing-masing ternak. Produksi susu sapi perah mencapai 
puncak pada 1-2 bulan atau 30-60 hari setelah beranak atau 
pasca partus (Rahman dkk, 2015). 
 Jumlah pemberian hijauan dengan produksi susu 
memiliki korelasi yang positif namun hubungannya sangat 
rendah karena koefisien korelasi sebesar 0,103. Nilai 
signifikan sebesar 0,778, jika dibandingkan dengan P = 0,05 
maka nilai signifikan lebih besar daripada nilai P (0,778 > 
0,05), yang artinya jumlah pemberian hijauan berkorelasi 
tidak nyata dengan produksi susu. Hal tersebut disebabkan 
karena hijauan lebih berpengaruh terhadap lemak susu, karena 
adanya kandungan serat kasar yang tinggi pada hijauan yang 
berperan penting dalam terbentuknya jumlah asam asetat (C2) 
di dalam rumen yang diperlukan oleh sapi perah dalam 
pembentukan lemak susu. Riski dkk (2016) berpendapat 
bahwa peranan hijauan pakan menjadi lebih penting karena 
berpengaruh terhadap kadar lemak susu yang dihasilkan. 
57 
 
Pemberian hijauan yang lebih banyak menyebabkan kadar 
lemak susu tinggi karena kadar lemak dalam susu tergantung 
dari kandungan serat kasar dalam pakan. Prosesnya 
terbentuknya lemak susu berasal dari serat kasar berupa 
selulosa dan hemiselulosa yang akan diubah menjadi 
selubiosa, glukosa, dan pentosa, serta gula-gula sederhana 
yang terbentuk tersebut dan akan diubah lagi menjadi Volatile 
Fatty Acid (VFA) berupa asam asetat, asam propionat dan 
asam butirat, yang selanjutnya asam asetat dirubah menjadi 
lemak susu (Andriawan, Harjanti dan Sambodho, 2014). 
 BK pemberian hijauan memiliki korelasi yang positif 
terhadap produksi susu dengan nilai koefisien korelasi sebesar 
0,472 yang artinya antara BK pemberian hijauan dengan 
produksi susu memiliki hubungan yang cukup kuat. Nilai 
signifikan sebesar 0,168, jika dibandingkan dengan P = 0,05 
maka nilai signifikan lebih besar daripada nilai P (0,168 > 
0,05), yang artinya bahwa BK pemberian hijauan berkorelasi 
tidak nyata dengan produksi susu. Hal ini disebabkan karena 
kandungan bahan kering hijauan yang diberikan tergolong 
rendah sehingga belum mampu memenuhi kebutuhan bahan 
kering yang dibutuhkan dan berakibat pada rendahnya 
konsumsi bahan kering untuk produksi susu. Riski dkk (2016) 
rendahnya produksi susu dapat disebabkan oleh beberapa 
faktor, salah satunya adalah rendahnya konsumsi bahan kering 
dan kualitas nutrisi pakan yang lebih rendah. Peningkatan 
produksi susu dapat dilihat dari peningkatan konsumsi pakan 
dalam bentuk bahan kering, TDN dan protein yang terkandung 
di dalam bahan pakan (Novianti dkk, 2014) 
 PK pemberian hijauan memiliki korelasi yang positif 
terhadap produksi susu dengan koefisien korelasi sebesar 
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0,488 menunjukkan adanya hubungan yang cukup kuat antara 
PK pemberian hijauan dengan produksi susu. Nilai signifikan 
sebesar 0,153, jika dibandingkan dengan P = 0,05 maka nilai 
signifikan lebih besar daripada nilai P (0,153 > 0,05), yang 
menandakan PK pemberian hijauan berkorelasi tidak nyata 
dengan produksi susu, hal ini disebakan karena hijauan yang 
diberikan pada saat penelitian memiliki kualitas protein yang 
rendah dengan kandungan protein kasar rata-rata rumput odot 
8,69 % dan rumput gajah 9,05 %, sehingga pengaruh protein 
kasar dari hijauan terhadap produksi susu sangat rendah. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Setiawan, Harjanti dan Sambodho 
(2018), rendahnya pengaruh protein pakan terhadap produksi 
susu tersebut disebabkan oleh rendahnya kualitas dari pakan 
dilokasi penelitian. Kadar protein pada pakan yang 
dikonsumsi oleh ternak rata-rata sebesar 12,04 %, selain itu 
rendahnya pengaruh protein terhadap produksi susu diduga 
karena pemberian pakan sumber protein yang tidak mudah 
dicerna lebih sedikit daripada yang mudah dicerna. 
 Jumlah pemberian konsentrat dengan produksi susu 
memiliki korelasi yang positif dengan koefisien korelasi 
sebesar 0,702 yang menunjukkan terdapat hubungan yang kuat 
antara keduanya. Tanda positif yang artinya mempunyai 
hubungan searah yaitu dengan bertambahnya jumlah 
pemberian konsentrat maka produksi susu yang dihasilkan 
akan meningkat atau sebaliknya, jika jumlah pemberian 
konsentrat berkurang menyebabkan produksi susu yang 
dihasilkan menurun. Sesuai dengan pendapat Supriadi dkk 
(2017) bahwa peningkatan konsumsi konsentrat akan diikuti 
dengan peningkatan produksi susu yang dihasilkan oleh sapi 
perah. Nilai signifikan antara jumlah pemberian konsentrat 
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dengan produksi susu sebesar 0,024, jika dibandingkan 
dengan  P = 0,05 maka nilai signifikan lebih kecil daripada 
nilai P (0,024 < 0,05), yang menandakan jumlah pemberian 
konsentrat berkorelasi signifikan dengan produksi susu. Hasil 
ini berbeda dengan penelitian Karuniawati dan Fariyanti 
(2013) yang menunjukkan bahwa konsentrat tidak 
berpengaruh nyata terhadap produksi susu hal ini diduga 
karena kualitas konsentrat yang diberikan tidak baik sehingga 
pemberian yang banyak atau sedikit tidak berpengaruh 
terhadap produksi susu sapi perah. 
 Konsentrat merupakan pakan untuk melengkapi 
kebutuhan nutrisi dan tambahan energi serta protein yang 
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan produksi, yang tidak 
dapat dipenuhi dengan pemberian hijauan saja. Konsentrat 
memiliki kandungan protein lebih dari 20% dan serat kasar 
kurang dari 18% sehingga lebih mudah untuk dicerna. Pakan 
ini diberikan dengan tujuan agar dapat meningkatkan jumlah 
produksi susu sapi perah. Hal ini sesuai dengan Hadiyanto dkk 
(2012) yang menyatakan fungsi utama konsentrat adalah untuk 
mensuplai energi tambahan yang dibutuhkan oleh sapi perah 
laktasi agar produksi susu yang dihasilkan dapat maksimal 
yang tidak dapat dipenuhi oleh hijauan. Konsentrat dapat 
berperan sebagai sumber karbohidrat yang mudah larut, 
sumber glukosa untuk bahan baku dalam produksi susu dan 
sebagai sumber protein yang by pass protein. Konsentrat dapat 
meningkatkan efisiensi penggunaan energi karena 
meningkatkan terbentuknya asam lemak terbang atau Volatile 




 Pemberian pakan konsentrat bisa meningkatkan produksi 
VFA berupa asam asetat (C2), asam propionat (C3) dan asam 
butirat (C4) di dalam rumen. Asam propionat merupakan salah 
satu bahan baku dan sumber energi dalam sintesis susu yang 
akan masuk kedalam hati diubah menjadi glukosa untuk 
prekursor laktosa susu. Glukosa berfungsi sebagai sumber 
energi utama bagi sapi perah untuk sintesis susu. Oleh karena 
itu, dengan semakin meningkatnya produksi propionat maka 
dapat menyebabkan meningkatnya bahan baku dan 
ketersediaan energi untuk sintesis susu. Hal ini sesuai dengan 
Utomo dan Miranti (2010) bahwa asam propionat dapat 
berpengaruh pada produksi susu karena asam propionat dapat 
diubah menjadi glukosa yang merupakan bahan pembentuk 
laktosa pada susu. Kandungan laktosa ≤ 40% dari bahan 
kering susu yang mempunyai sifat mampu menyerap air, 
sehingga apabila kadar laktosa mengalami peningkatan maka 

















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1  Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan 
bahwa pemberian rumput odot (Pennisetum purpureum cv. 
Mott) yang diterapkan oleh responden di KUD Semen Blitar 
sebagai campuran pakan hijauan sapi perah mampu 
menghasilkan rata-rata produksi susu yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan tanpa pemberian rumput odot, namun 
perbedaan produksi susunya secara statistik tidak berbeda 
nyata yaitu sebesar 1,06 liter/ekor/hari. Perbedaan yang tidak 
nyata tersebut disebabkan karena pemberian rumput odot 
sebagai pakan hijauan sapi perah belum sepenuhnya hanya 
sekitar 58,28% dari total hijauan pemberian atau rata-rata 
sebesar 19 kg/ekor/hari namun pemberiannya tidak bisa 
kontinyu setiap hari, hal ini disebabkan karena ketersediaan 
rumput odot yang belum mencukupi dan keterbatasan luas 
lahan yang digunakan peternak untuk menanam rumput odot. 
 
5.2  Saran 
 Secara bertahap harap dilakukan penambahan jumlah 
pemberian rumput odot dan kontinyu dalam pemberiannya 
agar jumlah produksi susu yang dihasilkan dapat 
meningkatkan serta perlu pengembangan rumput odot lebih 
lanjut supaya ketersedian rumput odot mampu untuk 
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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian 
Kuisioner 
PEMBERIAN PAKAN DAN PRODUKSI SUSU SAPI 
PERAH DI DESA SEMEN KECAMATAN GANDUSARI 
KABUPATEN BLITAR 
 
No. Kuisioner : 
Tanggal : 
Waktu  : 
 
PERNYATAAN PERSETUJUAN 
 Nama saya Dwi Aris Setiawan dari Fakultas Peternakan 
Universitas Brawijaya. Saya akan mengadakan survei tentang 
pemberian pakan dan produksi susu sapi perah di Semen 
Blitar. Saya mengharapkan partisipasi Bapak/Ibu dalam survei 
ini. Survei ini kira- kira membutuhkan waktu 30 menit. 
Informasi yang Bapak/Ibu berikan dalam survei ini akan 
dijaga kerahasiaannya, nama dan nomor telepon Bapak/Ibu 
yang dicatat pada kuesioner hanya sebagai tindakan jika kami 
butuh untuk menghubungi Bapak/Ibu dikemudian hari. 
Partisipasi dalam survei ini bersifat sukarela, namun kami 
sangat mengharapkan Bapak/Ibu berpartisipasi karena 
informasi bapak/Ibu berikan akan sangat berharga bagi 
keberhasilan survei ini. 
Apakah Bapak/Ibu bersedia diwawancarai? 
Ya 
Tidak 






A. Identitas Peternak 
Nama   : ........................................... 
Alamat   : ........................................... 
Umur   : ........................................... 
Pengalaman Beternak : ........................................... 
Pendidikan  : ........................................... 
Jumlah Pegawai : ........................................... 
 







Pedet   
Dara   
Laktasi   
Tidak Laktasi/Kering   
 
C. Identitas Pedet 
No/Nama Pedet Umur Ternak Keterangan 
   
   







D. Identitas Dara 
No/Nama Sapi Umur Ternak Keterangan 
   
   
   
 









    
    
    
 









    
    
    
 
G. Manajemen Pemberian Pakan 





b. Konsentrat  
c. Suplement 
d. Lainnya…………….. 




c. Kombinasi Keduanya 
3. Berapa kali pemberian pakan pada ternak yang 
anda pelihara? 
a. 1 kali  
b. 2 kali  
c. 3 kali  
d. Lainnya…………….. 
4. Apa jenis hijauan yang diberikan pada ternak yang 
anda pelihara? 
a. Rumput Odot 
b. Rumput Gajah 
c. Rumput Lapang 
d. Lainnya…………….. 
5. Berapa jumlah hijauan yang diberikan pada 
ternak?(kg/ekor/hari) 
a. < 20 
b. 20-30 
c. 31-40 
d. > 40 
6. Berapa jumlah hijauan yang diberikan pada sapi 
laktasi? 
……kg/ekor/hari 












9. Apa jenis konsentrat yang diberikan pada ternak 
yang anda pelihara? 
a.  …………….. 
b.  …………….. 
c.  …………….. 
10. Berapa jumlah konsentrat yang diberikan pada 
ternak?(kg/ekor/hari) 
a. < 2 
b. 2-5 
c. 6-10 
d. > 10 
11. Berapa jumlah konsentrat yang anda berikan pada 
sapi laktasi? 
……kg/ekor/hari 









b. Basah (Dicombor) 
c. Lainnya…………….. 
14. Pakan tambahan apa yang diberikan pada ternak? 
a. …………….. jumlah pemberian …………….. 
b. …………….. jumlah pemberian …………….. 
c. …………….. jumlah pemberian …………….. 
d. …………….. jumlah pemberian …………….. 
15. Bagaimana sistem pemberian air minum? 
a. Ad libitum 
b. Lainnya…………….. 
 
H. Produksi dan Kualitas Susu 











3. Waktu pemerahan susu dalam satu hari? 
a. Pagi : …………….. 
b. Sore : …………….. 
4. Berapa jumlah produksi susu yang 
dihasilkan?(liter/ekor/hari) 





d. > 15 
5. Berapa total produksi susu yang dihasilkan dalam 
satu bulan? 
..............liter/ekor/bulan 
6. Berapa jumlah produksi susu pada saat puncak 
laktasi?(liter/ekor) 
a. < 10 
b. 10-15 
c. 16-20 
d. > 20 
7. Berapa rata-rata penurunan produksi susu 
menjelang masa kering?(liter/ekor/hari) 
a. > 1 
b. 1-5 
c. > 5 
8. Apakah produksi susu selama ini sudah 
mendatangkan keuntungan bagi anda? 
a. Sudah   
b. Belum 
c. lainnya……………… 
9. Menurut anda, apakah kualitas susu yang 
dihasilkan sudah baik? 
…………………………………………………
………………………….……………………… 
10. Berapa harga susu per liter saat ini? 
a. < Rp 5.000/liter 
b. Rp 5.000-7000/liter 




Lampiran 2. Kelompok peternak sapi perah KUD Semen 
No Kelompok Alamat 
Jumlah 
Anggota 
1 Arum Sari Tegal Asri 10 
2 Lembu Lestari I Tulungrejo 24 
3 Lembu Lestari II Dawung 12 
4 Lembu Lestari III Bantaran 12 
5 Tirta Manunggal Wolongewu 60 
6 Barokah Indah Sumbermonte 51 
7 Sumber Mulyo Sumbermas 39 
8 Tirta Aji Wonorejo 31 
9 Tirta Sari Bintang 29 
10 Sumber Sari Ringinsari 78 
11 Sumber Rejeki Sukorejo 94 
12 Tirta Amerta Sari I Tegalrejo 51 
13 Tirta Amerta Sari II Parang 25 
14 Duta Tirta Setia Genjong 13 
15 Ngudi Mulyo Salam Rejo 13 
16 Gadungan Gadungan 12 

















Laktasi Kering Jantan Betina 
1 Arum Sari 32 7 12 6 13 70 
2 Lembu Lestari I 62 17 20 18 24 141 
3 Lembu Lestari II 25 4 8 7 9 53 
4 Lembu Lestari III 18 0 8 7 9 42 
5 Tirta Manunggal 147 17 57 35 54 310 
6 Barokah Indah 148 23 47 27 36 281 
7 Sumber Mulyo 91 13 34 16 39 193 
8 Tirta Aji 91 16 42 32 26 207 
9 Tirta Sari 144 13 43 31 46 277 
10 Sumber Sari 320 39 113 55 108 635 
11 Sumber Rejeki 214 34 90 43 81 462 
12 Tirta Amerta Sari I 173 26 54 23 63 339 
13 
Tirta Amerta Sari 
II 
73 14 33 5 31 156 
14 Duta Tirta Setia 37 0 10 4 22 73 
15 Ngudi Mulyo 23 3 10 6 17 59 
16 Gadungan 29 6 6 6 14 61 
17 Doko 13 3 1 3 3 23 
Jumlah 1640 235 588 324 595 3382 
Jumlah (ST) 1640 235 294 81 148,75 2398,75 






Lampiran 4. Data identitas 10 peternak responden di KUD Semen 
No Nama No Anggota Alamat Pendidikan Umur 
Lama 
Beternak 
1 Bapak Sumaji 102 Dsn Tegalrejo SD 65 34 
2 Bapak Sumadi 23 Dsn Ringinsari SMP 35 12 
3 Bapak Suyanto 267 Dsn Ringinsari SD 42 28 
4 Bapak Fosfit D. 571 Dsn Ringinsari SMA 27 4 
5 Bapak Jaenuri 155 Dsn Tegalrejo SD 48 27 
6 Bapak Miseman 144 Dsn Parang SD 65 31 
7 Bapak Sugito 282 Dsn Parang SD 39 13 
8 Bapak Didik S. 300 Dsn Tegalrejo S1 35 7 
9 Bapak Kateni 192 Dsn Tegalrejo SD 59 29 












Laktasi Kering Jantan Betina 
1 Bapak Sumaji 7 2 1 0 0 10 
2 Bapak Sumadi 10 0 2 0 1 13 
3 Bapak Suyanto 8 1 1 0 0 10 
4 Bapak Fosfit D. 5 2 1 2 0 10 
5 Bapak Jaenuri 4 3 0 0 3 10 
6 Bapak Miseman 5 0 0 1 3 9 
7 Bapak Sugito 5 1 4 0 0 10 
8 Bapak Didik S. 4 2 2 0 6 14 
9 Bapak Kateni 5 1 5 0 6 17 
10 Bapak Warji 7 2 3 0 0 12 
Jumlah 60 14 19 3 19 115 
Jumlah (ST) 60 14 9,5 0,75 4,75 89 




Lampiran 6. Data bulan laktasi sapi perah awal penelitian  
Kel. Nama Pemilik 
Bulan laktasi Ke- Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
 
K1 
Bpk. Sumaji 2 - - 1 2 2 - - - - - 7 
Bpk. Sumadi 1 - 3 3 - - 3 - - - - 10 
Bpk. Suyanto 1 1 2 2 - 2 - - - - - 8 
Bpk. Fosfit D 1 - 2 1 1 - - - - - - 5 
Bpk. Jaenuri 1 - - 1 - 2 - - - - - 4 
Jumlah 6 1 7 8 3 6 3 0 0 0 0 34 
K2 
Bpk.Miseman 1 1 2 - 1 - - - - - - 5 
Bpk. Sugito - - 2 - 2 1 - - - - - 5 
Bpk. Didik 1 1 - - - - - 1 - - 1 4 
Bpk. Kateni - 2 - - 1 1 1 - - - - 5 
Bpk. Warji - 1 - 1 3 1 1 - - - - 7 
Jumlah 2 5 4 1 7 3 2 1 0 - 1 26 
Keterangan : K1 = Kelompok responden tanpa rumput odot 
               K2 = Kelompok responden dengan rumput odot 
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Lampiran 7. Hasil Analisis Proksimat Hijauan 





















Sampel % BK 
Oven 105°C 
% BK 













A1 460 79 17,1739 41,0768 44,0889 43,8691 92,7028 15,9207 





B1 830 77 9,2771 39,6526 42,6711 42,4822 93,7419 8,6965 





C1 550 136 24,7273 39,4822 42,4826 42,2876 93,5009 23,1202 





D1 1490 224 15,0336 33,3553 36,3577 36,1980 94,6809 14,2340 


































A1 41,0768 43,8691 41,5020 15,2276 16,4262 83,5738 





B1 39,6526 42,4822 40,0245 13,1432 14,0206 85,9794 





C1 39,4822 42,2876 39,8459 12,9643 13,8654 86,1346 





D1 33,3553 36,1980 33,7130 12,5831 13,2900 86,7100 


























A1 1,0043 41,4050 41,0693 33,4263 36,0575 





B1 1,0104 45,8515 45,5495 29,8892 31,8845 





C1 1,0043 45,8160 45,5028 31,1859 33,3536 





D1 1,0028 46,0006 45,6349 36,4679 38,5166 





4. Analisis Protein Kasar 
No Jenis Sampel 
Kode 
Sampel 




A1 0,3079 1,579 9,869 




B1 0,3084 0,287 1,796 




C1 0,3031 1,748 10,923 




D1 0,3052 1,020 6,376 




Lampiran 8. Jumlah pemberian pakan per ekor (kg/hari)  











Bapak Sumaji 30  - 10 2 
Bapak Sumadi 28  - 12 2 
Bapak Suyanto 32  - 10 2 
Bapak Fosfit D. 44  - 12 2 
Bapak Jaenuri 40  - 8 3 
Jumlah 174   52   
Rata-rata 34,80   10,40   
SD 6,870   1,673   
K2 
Bapak Miseman 20 14 6 2 
Bapak Sugito - 25 8 2 
Bapak Didik S. - 40 10 2 
Bapak Kateni 20 10 8 3 
Bapak Warji 28 6 12 2 
Jumlah 68 95 44   
Rata-rata 13,60 19,00 8,80   
SD 12,837 13,711 2,280   
Keterangan : K1 = Kelompok responden tanpa rumput odot 








Lampiran 9. Frekuensi, waktu dan interval pemerahan  







Bapak Sumaji 2 05.30 15.30 10:14 
Bapak Sumadi 2 04.30 15.30 11:13 
Bapak Suyanto 2 05.00 15.00 10:14 
Bapak Fosfit D. 2 06.00 16.00 10:14 
Bapak Jaenuri 2 05.00 16.00 11:13 
K2 
Bapak Miseman 2 05.00 16.00 11:13 
Bapak Sugito 2 06.00 16.00 10:14 
Bapak Didik S. 2 05.30 15.30 10:14 
Bapak Kateni 2 05.00 16.00 11:13 
Bapak Warji 2 05.30 15.30 10:14 
Keterangan : K1 = Kelompok responden tanpa rumput odot 

















Lampiran 10. Data identitas ternak dan produksi tertinggi 
yang pernah tercapai 







K1 Bapak Sumaji 0390 3 23 
  0394 1 13 
  TN 3 18 
  0388 1 16 
  0393 1 20 
  001 1 18 
  0391 3 25 
Bapak Sumadi TN 3 22 
  TN 2 20 
  TN 1 17 
  TN 1 12 
  TN 4 25 
  TN 3 20 
  TN 2 15 
  TN 3 22 
  TN 2 18 
  TN 4 20 
Bapak Suyanto 1276 1 15 
  1273 2 17 
  1275 1 11 
  TN 1 16 
  TN 1 15 
  1274 2 15 
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  1271 5 18 
  1272 4 25 
Bapak Fosfit D. 1257 1 14 
  1250 2 22 
  1255 2 18 
  1251 2 18 
  1254 4 18 
Bapak Jaenuri 0540 1 13 
  0478 1 18 
  0473 2 18 
  0475 3 18 
K2 Bapak Miseman TN 3 23 
  TN 2 22 
  TN 3 25 
  TN 1 20 
  TN 3 20 
Bapak Sugito TN 2 15 
  TN 2 17 
  TN 1 15 
  TN 6 20 
  TN 7 25 
Bapak Didik S. TN 1 13 
  0398 2 30 
  0400 3 22 
  0399 3 25 





0410 2 20 
 
0413 2 23 
  0414 5 16 
  0411 5 20 
Bapak Warji 1719 4 22 
  1722 4 20 
  1724 3 20 
  1723 3 22 
  1721 4 22 
  1717 3 20 
  1718 4 20 
Keterangan : K1 = Kelompok responden tanpa rumput odot 






Lampiran 11. Data produksi susu per minggu dari 10 responden  
Kel. Nama Pemilik 
Minggu Ke- I Minggu Ke- II Minggu Ke- III 
Sapi Prod. Rata-rata/ Sapi Prod. Rata-rata/ Sapi Prod. Rata-rata/ 
Laktasi Susu Ekor Laktasi Susu Ekor Laktasi Susu Ekor 
K1 
Bapak Sumaji 7 400,5 57,21 7 449 64,14 7 534 76,29 
Bapak Sumadi 10 1092,5 109,25 10 1106,5 110,65 10 1090,5 109,05 
Bapak Suyanto 8 703,5 87,94 8 685,5 85,69 8 660,5 82,56 
Bapak Fosfit D. 5 558 111,60 5 582 116,40 6 651,5 108,58 
Bapak Jaenuri 4 322,5 80,63 4 301,5 75,38 4 287 71,75 
















Bapak Miseman 5 414 82,80 5 418,5 83,70 5 454 90,80 
Bapak Sugito 5 424 84,80 5 398 79,60 5 395,5 79,10 
Bapak Didik S. 4 373,5 93,38 4 393,5 98,38 4 344,5 86,13 
Bapak Kateni 5 507 101,40 5 498 99,60 5 473 94,60 
Bapak Warji 7 912,5 130,36 7 920 131,43 7 896,5 128,07 












Kel. Nama Pemilik 
Minggu Ke- IV Minggu Ke- V Minggu Ke- VI 
Sapi Prod. Rata-rata/ Sapi Prod. Rata-rata/ Sapi Prod. Rata-rata/ 
Laktasi Susu Ekor Laktasi Susu Ekor Laktasi Susu Ekor 
K1 
Bapak Sumaji 7 503,5 71,93 7 497,5 71,07 7 477,5 68,21 
Bapak Sumadi 10 1043 104,30 9 935 103,89 9 935 103,89 
Bapak Suyanto 8 660 82,50 9 746,5 82,94 9 762,5 84,72 
Bapak Fosfit D. 7 802 114,57 7 859,5 122,79 7 804,5 114,93 
Bapak Jaenuri 4 287,5 71,88 4 295 73,75 5 356 71,20 
















Bapak Miseman 5 477,5 95,50 5 510 102,00 5 512 102,40 
Bapak Sugito 5 442,5 88,50 5 458 91,60 5 407,5 81,50 
Bapak Didik S. 4 360,5 90,13 4 351 87,75 4 342,5 85,63 
Bapak Kateni 5 471,5 94,30 5 442,5 88,50 5 427 85,40 
Bapak Warji 7 869,5 124,21 6 793 132,17 6 790,5 131,75 

















Kel. Nama Pemilik 
Minggu Ke- VII Minggu Ke- VIII 
Keterangan Sapi Prod. Rata-rata/ Sapi Prod. Rata-rata/ 
Laktasi Susu Ekor Laktasi Susu Ekor 
K1 
Bapak Sumaji 7 444,5 63,50 7 409 58,43   
Bapak Sumadi 9 891,5 99,06 9 891,5 99,06 
Mulai minggu ke-5 jumlah sapi laktasi 9 ekor 
karena ada 1 ekor yang sapi yang kering. 
Bapak Suyanto 9 835 92,78 9 826,5 91,83 
Mulai minggu ke-5 jumlah sapi laktasi 
menjadi 9 ekor karena ada 1 ekor sapi yang 
beranak/laktasi. 
Bapak Fosfit D. 7 865 123,57 8 922 115,25 
Pada minggu ke-3, 4 dan 8 ada 1 ekor sapi 
yang beranak/laktasi sehingga jumlah sapi 
laktasi menjadi 8 ekor.  
Bapak Jaenuri 6 448,5 74,75 6 503 83,83 
Pada minggu ke-6 dan 7 ada 1 ekor sapi yang 
beranak/laktasi sehingga jumlah sapi laktasi 
menjadi 6 ekor. 










237,122 20,959   
K2 
Bapak Miseman 5 464 92,80 5 449 89,80   
Bapak Sugito 5 432,5 86,50 5 459 91,80   
Bapak Didik S. 4 302 75,50 4 285 71,25 
Mulai minggu ke-5 ada 1 ekor sapi yang 
kering dan  1 ekor sapi yang laktasi sehingga 
jumlah sapi laktasi tetap 4 ekor 
Bapak Kateni 5 427,5 85,50 5 417,5 83,50   
Bapak Warji 6 792,5 132,08 6 815,5 135,92 
Mulai minggu ke-5 jumlah sapi laktasi 
menjadi 6 ekor karena ada 1 ekor sapi yang 
kering. 










197,331 24,527   
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Lampiran 12. Data produksi susu rata-rata ekor/farm/hari dari 10 responden  
Peternak 
Minggu Ke- I Minggu Ke- II 
K1 K2 K1 K2 
Sapi Bulan 
Rata-
rata/ Sapi Bulan 
Rata-
rata/ Sapi Bulan 
Rata-
rata/ Sapi Bulan 
Rata-
rata/ 




8,17 5 1,2,3,3,5 11,83 7 
1,1,4,5,5, 
6,6 




15,61 5 3,3,5,5,6 12,11 10 
1,3,3,3,4, 
4,4,7,7,7 




12,56 4 1,2,8,11 13,34 8 
1,2,3,3,4, 
4,6,6 
12,24 4 1,2,8,11 14,05 
4 5 1,3,3,4,5 15,94 5 2,2,5,6,7 14,49 5 1,3,3,4,5 16,63 5 2,2,5,6,7 14,23 
5 4 1,4,6,6 11,52 7 
2,4,5,5,5, 
6,7 





rata     12,76     
14,08 
    
12,92 
    
14,08 








Minggu Ke- III Minggu Ke- IV 
K1 K2 K1 K2 
Sapi Bulan 
Rata-
rata/ Sapi Bulan 
Rata-
rata/ Sapi Bulan 
Rata-
rata/ Sapi Bulan 
Rata-
rata/ 




10,90 5 1,2,3,3,5 12,97 7 
1,1,4,5,5, 
6,6 




15,58 5 3,3,5,5,6 11,30 10 
1,3,3,3,4, 
4,4,7,7,7 




11,79 4 1,2,8,11 12,30 8 
1,2,3,3,4, 
4,6,6 




15,51 5 2,2,5,6,7 13,51 7 
1,1,1,3,3, 
4,5 
16,37 5 2,2,5,6,7 13,47 
5 4 1,4,6,6 10,25 7 
2,4,5,5,5, 
6,7 




















Minggu Ke- V Minggu Ke- VI 
K1 K2 K1 K2 
Sapi Bulan 
Rata-
rata/ Sapi Bulan 
Rata-
rata/ Sapi Bulan 
Rata-
rata/ Sapi Bulan 
Rata-
rata/ 




10,15 5 2,3,4,4,6 14,57 7 
2,2,5,6,6, 
7,7 




14,84 5 4,4,6,6,7 13,09 9 
2,4,4,4,5, 
5,5,8,8 




11,85 4 1,2,3,9 12,54 9 
1,2,3,4,4, 
5,5,7,7 




17,54 5 3,3,6,7,8 12,64 7 
1,1,2,4,4, 
5,6 
16,42 5 3,3,6,7,8 12,20 
5 4 2,5,7,7 10,54 6 
3,5,6,6,6, 
7 






















Minggu Ke- VII Minggu Ke- VIII 
K1 K2 K1 K2 
Sapi Bulan 
Rata-
rata/ Sapi Bulan 
Rata-
rata/ Sapi Bulan 
Rata-
rata/ Sapi Bulan 
Rata-
rata/ 




9,07 5 2,3,4,4,6 13,26 7 
2,2,5,6,6, 
7,7 




14,15 5 4,4,6,6,7 12,36 9 
2,4,4,4,5, 
5,5,8,8 




13,25 4 1,2,3,9 10,79 9 
1,2,3,4,4, 
5,5,7,7 




17,65 5 3,3,6,7,8 12,21 8 
1,2,2,2,4, 
4,5,6 
16,46 5 3,3,6,7,8 11,93 
5 6 2,5,7,7 10,68 6 
3,5,6,6,6, 
7 


















































Pearson Correlation 1 .909** -.677* -.002 -.038 -.150 -.138 -.312 -.482 -.419 
Sig. (2-tailed) 
 
.000 .031 .996 .918 .680 .704 .380 .158 .228 
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
Pengalaman 
Beternak 
Pearson Correlation .909** 1 -.813** -.111 .109 -.013 .005 -.317 -.433 -.235 
Sig. (2-tailed) .000 
 
.004 .761 .765 .971 .989 .372 .212 .514 
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
Tingkat 
Pendidikan 
Pearson Correlation -.677* -.813** 1 .248 -.213 .169 .143 .582 .420 .004 
Sig. (2-tailed) .031 .004 
 
.491 .555 .641 .694 .077 .226 .992 





Pearson Correlation -.002 -.111 .248 1 .000 -.274 -.279 -.129 .129 -.196 
Sig. (2-tailed) .996 .761 .491 
 
1.000 .443 .436 .722 .723 .588 




Pearson Correlation -.038 .109 -.213 .000 1 -.084 -.058 -.505 .554 .631 
Sig. (2-tailed) .918 .765 .555 1.000 
 
.817 .873 .137 .097 .051 




Pearson Correlation -.150 -.013 .169 -.274 -.084 1 .999** .791** .333 .472 
Sig. (2-tailed) .680 .971 .641 .443 .817 
 
.000 .006 .348 .168 




Pearson Correlation -.138 .005 .143 -.279 -.058 .999** 1 .769** .337 .488 
Sig. (2-tailed) .704 .989 .694 .436 .873 .000 
 
.009 .341 .153 
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
Jumlah 
Pemberian 
Pearson Correlation -.312 -.317 .582 -.129 -.505 .791** .769** 1 .186 .103 









Pearson Correlation -.482 -.433 .420 .129 .554 .333 .337 .186 1 .702* 
Sig. (2-tailed) .158 .212 .226 .723 .097 .348 .341 .606 
 
.024 
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
Produksi 
Susu 
Pearson Correlation -.419 -.235 .004 -.196 .631 .472 .488 .103 .702* 1 
Sig. (2-tailed) .228 .514 .992 .588 .051 .168 .153 .778 .024 
 
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 
         
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed). 






































Rumput Odot  Rumput Gajah  
Penimbangan sampel 
pakan hijauan milik 
responden 
Penimbangan sampel 



































Proses pemerahan susu 
sapi perah secara manual 
menggunakan tangan oleh 
responden 
Penuangan susu kedalam 
milkcan untuk disetor ke 
Pos Penampungan Susu 
